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ABSTRAK 
 

Nur Laily Sephyanti. Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya sikap 

gotong royong pada siswa di sekolah dasar dalam pembelajaran P5. Fokus 

masalah pada penelitian ini adalah implementasi P5 dan karakter gotong royong. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi P5 dalam 

membentuk karakter gotong royong dan mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi P5 pada siswa kelas V di SDN 008 

Samarinda Kota. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

observasi guru, pedoman observasi siswa, pedoman wawancara guru, pedoman 

wawancara siswa, dan pedoman dokumentasi. Teknik triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi teknik. Subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dengan jumlah 6 orang narasumber yaitu 1 guru dan 4 orang siswa kelas 

V. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

implementasi P5 melalui kegiatan ecobrik secara nyata menumbuhkan sikap 

gotong royong, tercermin dari keterlibatan aktif siswa, strategi pembelajaran yang 

digunakan guru dalam pembelajaran P5 untuk membentuk sikap gotong royong 

pada siswa yaitu mengelompokkan siswa bedasarkan minat dan bakat, 

memfasilitasi diskusi dan pembagian peran, dan guru menerapkan pembelajaran 

kontekstual dan berbasis proyek. Melalui peran yang aktif dan reflektif ini, guru 

berperan besar dalam menanamkan karakter gotong royong dalam diri siswa 

secara berkelanjutan dan bermakna. 

Kata Kunci : Pembelajaran P5, Karakter Gotong Royong 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the lack of mutual cooperation attitudes in students 

in elementary schools in P5 learning. The focus of the problem in this study is the 

implementation of P5 and the character of mutual cooperation. The purpose of 

this study is to analyze the implementation of P5 in shaping the character of 

mutual cooperation and identify factors that influence the success of P5 

implementation in grade V students at SDN 008 Samarinda Kota. This research 

method uses a qualitative descriptive method. Data collection techniques were 

carried out by observation, interview, and documentation. The instruments used 

in this study were teacher observation guidelines, student observation guidelines, 

teacher interview guidelines, student interview guidelines, and documentation 

guidelines. The triangulation technique used was technical triangulation. The 

research subjects were carried out using purposive sampling technique with a 

total of 6 resource persons, namely 1 teacher and 4 grade V students. The data 

analysis techniques used are data collection, data reduction, data presentation 

and conclusion drawing. The results showed that the implementation of P5 

through ecobrik activities significantly fostered an attitude of mutual cooperation, 

reflected in the active involvement of students, the learning strategies used by 

teachers in P5 learning to form mutual cooperation attitudes in students, namely 

grouping students based on interests and talents, facilitating discussions and 

division of roles, and teachers implementing contextual and project-based 

learning. Through this active and reflective role, teachers play a major role in 

instilling the character of mutual cooperation in students in a sustainable and 

meaningful way.  

Keywords: P5 Learning, Mutual Cooperation Character 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka belajar menekankan pada pembelajaran bebas dan 

kreatif secara mandiri yang selaras dengan cita-cita Pendidikan Nasional Ki Hajar 

Dewantara. Hal ini secara signifikan berperan besar dalam membentuk karakter 

siswa merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kerangka pembelajaran yang 

menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan, tenang dan bebas dari 

tekanan, yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

bawaan mereka Merdeka belajar memprioritaskan penanaman kemandirian dan 

pemikiran inovatif. Merdeka belajar merupakan program yang diluncurkan 

Kemendikbud sebagai sekolah penggerak. Tujuan Program ini adalah 

menyediakan layanan bagi setiap sekolah dalam rangka membentuk generasi 

sepanjang hayat yang memiliki karakter pelajar Pancasila. Setyawan & Masduki 

(Fahrian Firdaus S, 2021: 40). 

Profil ini memiliki dampak signifikan pada bagaimana karakter dibentuk 

dan dikembangkan. Tujuan akhirnya adalah mewujudkan bangsa yang maju dan 

berkeadilan sosial, sesuai dengan visi para pendiri bangsa. Menurut Gunawan 

Santoso (2023: 85), Profil Pelajar Pancasila memiliki beberapa cakupan 

karakteristik yang harus dimiliki oleh peserta didik, yang terdiri dari enam 

dimensi, yaitu: 1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

memiliki akhlak yang baik, 2) Mandiri, 3) Saling bekerja sama, 4) Memiliki 
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wawasan kebhinekaan global, 5) Berpikir kritis, dan 6) Kreatif.  

Dalam mewujudkan merdeka belajar peran guru sangat penting karena 

sebagai fasilator untuk menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan saat 

kegiatan proses pembelajaran. Pendekatan ini diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan personal, metode, strategi pembelajaran serta, penggunaan media 

pembelajaran yang dapat mempermudah proses hasil peserta didik, sehingga agar 

tujuan pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 

Gotong royong merupakan ciri khas identitas bangsa Indonesia maka dalam 

dunia pendidikan, gagasan gotong royong mulai di implementasikan dan diajarkan 

pada semua jenjang tingkatan pendidikan. Dalam Kemendikbud menyebutkan 

bahwa nilai gotong royong diajarkan sejak dini dengan harapan agar Peserta didik 

memiliki sikap untuk saling peduli, terampil bekerja sama, terampil bersepakat 

atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong menolong, mempunyai rasa 

perhatian, anti kekerasan, anti diskriminasi dan juga sikap suka relawan. Gotong 

royong ialah suatu paham dinamis, yang mewujudkan upaya bersama, suatu 

proyek, suatu aktivitas, suatu produk secara bersama, suatu perjuangan bahu-

membahu. Menyadari dengan kekuatan keberagaman budaya yang terbingkai 

dalam moto Bhinneka Tunggal Ika, bangsa Indonesia terus berupaya untuk tetap 

melangkah ke arah masa depan (Khairani., 2023). 

Aspek penting pendidikan karakter dalam mengembangkan generasi masa 

depan yang berakhlak dan berkontribusi pada masyarakat. Karakter Gotong 

Royong, yang mencerminkan semangat kerja sama, empati, dan kesediaan 

membantu menjadi salah satu karakter yang perlu dikembangkan pada siswa. P5 
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menjadi langkah untuk membentuk peserta didik yang berkarakter sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila yang dikenal sebagai Pelajar 

Pancasila. Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi pembelajaran P5 dalam 

membentuk karakter gotong royong pada siswa kelas V, sehingga dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pendidikan karakter yang 

efektif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai Pengaruh Implementasi 

Profil Pelajar Pancasila (P5) telah banyak dilakukan untuk memahami terhadap 

Pembentukan Karakter Gotong Royong pada Siswa Kelas V SD, seperti yang 

dilakukan oleh (Hartono, 2023) mengemukakan bahwa pada penelitian hasilnya 

menunjukkan bahwa pendekatan P5 dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama, yang merupakan bagian 

dari karakter gotong royong. Namun, ketika penelitian ini dibandingkan dengan 

kondisi di lapangan, terdapat beberapa perbedaan atau tantangan yang masih 

dihadapi. Khususnya di SDN 008 Awang Long yang terletak di kota 

Samarinda, setelah observasi dilakukan, masih ditemukan kurangnya sikap 

gotong royong pada siswa di sekolah dasar dalam pembelajaran P5. Terdapat 

kesenjangan antara teori dan kondisi lapangan, oleh sebabnya penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor apa saja yang 

mempengaruhi keberhasilan Implementasi Pembelajaran P5 dalam membentuk 

karakter gotong royong pada siswa kelas V di SDN 008  Samarinda Kota, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta solusi yang 

lebih efektif dalam konteks nyata. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran P5 Dalam 

Membentuk Karakter Gotong Royong kelas V di SDN 008 Samarinda Kota 

2024/2025”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pendidikan di Indonesia, penguatan karakter siswa melalui 

pendekatan yang efektif sangat penting untuk membentuk individu dengan tujuan 

tidak hanya terfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi diharapkan memiliki 

nilai-nilai sosial yang kuat salah satunya dapat ditumbuhkan adalah gotong 

royong, yang merupakan ciri khas budaya Indonesia. Pendekatan P5 merupakan 

salah satu strategi yang diterapkan di sekolah dasar untuk mengintegrasikan nilai-

nilai pancasila ke dalam kehidupan sehari-hari siswa, Namun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala yang menghambat tercapai 

tujuan tersebut. Beberapa permasalahan yang dapat di identifikasi terkait dengan 

Implementasi P5 untuk Membentuk Karakter Gotong Royong pada siswa kelas V 

antara lain : 

1. Minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan yang secara langsung melatih 

dan mengembangkan nilai gotong royong 

2. Perbedaan karakter siswa yang memiliki latar belakang Sosial, Budaya yang 

berbeda-beda. 

3. Minimnya strategi Pembelajaran mengenai materi/praktek yang terkonsep, 

yang membuat siswa susah memahami dan menghambat keberhasilan 

Penerapan P5 dalam Meningkatkan Karakter Gotong Royong. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penulisan skripsi ini, peneliti memberikan batasan masalah 

dengan memfokuskan pada Implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila untuk Membentuk Karakter Gotong Royong pada 

siswa kelas V. Penelitian akan fokus pada saat Implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan subjek utama penelitian 

adalah guru wali kelas V dan siswa kelas V. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran P5 dapat Membentuk 

Karakter Gotong Royong pada Siswa Kelas V di SDN 008 

Samarinda Kota ? 

2. Bagaimana Strategi Pembelajaran yang digunakan Guru dalam 

Pembelajaran P5 untuk Membentuk sikap Gotong Royong pada 

Siswa? 

3. Apa Respon Siswa terhadap Pembelajaran P5 di SDN 008 

Samarinda Kota, khususnya dalam pembentukan sikap gotong 

royong? 

E. Tujuan Masalah 

1. Menganalisis Implementasi P5 dalam Membentuk Karakter Gotong Royong 

pada siswa kelas V 

2. Mengidentifikasi Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi P5 

pada siswa kelas V 

3. Menyediakan Informasi bagi Peneliti lain tentang Implementasi P5 pada 
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siswa kelas V 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan pengetahuan, memperluas wawasan, serta memperkaya 

pemahaman dalam bidang implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti ini untuk mendapatkan wawasan 

tentang Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter peserta 

didik, khususnya mengenai implementasi proyek penguatan profil pelajar 

pancasila dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah guru dapat memahami pentingnya 

membentuk karakter peserta didik khususnya karakter gotong royong pada 

penerapan proyek penguatan profil pelajar pancasila. 

c. Bagi Peserta Didik 

 

Manfaatnya bagi peserta didik penelitian ini memberikan kesadaran dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai pancasila di kehidupannya dalam perannya 

sebagai pelajar Pancasila melalui kegiatan berbasis proyek P5.  
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

 

Berdasarkan visi dan misi yang diuraikan oleh Kemendikbud dalam 

regulasi, disampaikan bahwa siswa Pancasila mencerminkan inti dari 

pembelajaran Indonesia yang berkomitmen pada pendidikan sepanjang hayat. 

Para siswa ini memiliki kompetensi global dan menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan enam atribut ini : beriman bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif 

(Purwanto, 2022). 

Deskripsi ini menyoroti perkembangan yang menyeluruh bagi siswa- 

siswa yang tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga mewujudkan nilai- 

nilai dan keterampilan penting yang diperlukan untuk kesuksesan dalam dunia 

yang saling terhubung seperti saat ini. Tujuan utamanya adalah menanamkan pada 

siswa komitmen yang kokoh untuk menegakan prinsip-prinsip ini, menjadikannya 

bagian integral dari ideologi mereka yang tidak hanya dipahami tetapi juga 

diamalkan (Andriani, 2022). 

Teori Implementasi dalam bidang pendidikan merupakan proses kebijakan 

ymenjadi kegiatan nyata di lingkungan sekolah. Salah satu bentuk implementasi 

kebijakan pendidikan saat ini adalah pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dalam bentuk kurikulum Merdeka. P5 bertujuan membentuk karakter 

siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, salah satunya adalah karakter gotong 

royong. Dengan demikian, teori impelementasi menjadi landasan penting dalam 
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memahami bagaimana kebijakan pendidikan seperti P5 dapat diterapkan ke dalam 

praktek pembelajaran yang membentuk karakter positif pada peserta didik, 

khususnya karakter gotong royong.  

1. P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

Profil pancasila merupakan bagian dari kurikulum merdeka yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar berbasis proyek guna 

mengembangkan kompetensi dan karakter pelajar sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila (Kemendikbud, 2021). Adapun penyajian definisi P5 adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengertian P5 

P5 adalah singkatan dari proyek penguatan profil pancasila yang 

merupakan rancangan kurikulum merdeka yang menguatkan pada karakter 

moral dan bakat untuk proses pembelajaran dan keterlibatan masyakarat. ( 

Irawati., 2022). Dengan adanya profil ini, diharapkan terbentuknya penerus 

bangsa yang cerdik dan memiliki peranan penting dalam membentuk sebuah 

bangsa yang sejahtera dan berbudaya, sesuai amanat Undang-Undang Dasar 

tahun 1945. 

P5 muncul guna mewujudkan penguatan kepribadian Profil Pelajar 

Pancasila pada tiap partisipan peserta didik lewat pendidikan berbasis proyek. 

P5 muncul kala para praktisi serta pendidik menyadari kalau proses 

pembelajaran wajib berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Perihal ini 

pula didukung oleh filosofi Ki Hajar Dewantara yang melaporkan berartinya 

menekuni hal- hal diluar kelas supaya partisipan didik tidak hanya mempunyai 
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pengetahuan namun pula mengalaminya (Satria., 2022). Lewat P5 mendesak 

partisipan didik buat tetap berkontribusi untuk area sekitarnya, jadi pelajar 

selama hayat, berkompeten, pintar serta berkarakter cocok dengan Profil 

Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, implementasi P5 pada tiap sekolah wajib 

diwujudkan (Maruti., 2023). Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran P5 merupakan pendekatan yang bertujan untuk 

membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Melalui 

pendekatan ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk memahami nilai-nilai 

Pancasila secara teori, namun juga untuk menghayati dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang menyeluruh, integrasi 

dalam kurikulum, dukungan dari berbagai pihak, serta penekanan pada 

pengalaman nyata, pembelajaran P5 berperan penting dalam menciptakan 

generasi pelajar yang berkarakter dan berdaya saing tinggi. 

b. Dimensi dan Elemen P5 

Dalam pendidikan, dimensi dan elemen P5 (Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila) mengacu pada aspek yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan profil pelajar yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Berikut 

beberapa pandangan dari para ahli terkait dimensi dan elemen P5: 

1. Beriman bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

Pelajar Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta memiliki akhlak mulia merupakan bagian individu yang 

senantiasa menjaga hubungan dengan Tuhan dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari- hari. Nilai ini memiliki elemen utama, yaitu keimanan, 
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ketakwaan kepada Tuhan, dan akhlak mulia, termasuk akhlak terhadap 

sesama (Kemendikbud, 2022). 

a. Akhlak Beragama 

 

Pelajar Pancasila mengetahui inti dari sifat tuhan ialah kasih 

sayang. Dia menyadari bahwa sebagai individu yang dipercayakan 

oleh. Ini berkaitan dengan pelaksanaan tugas yang diberikan serta 

menghindar terhadap larangan yang ada. 

b. Akhlak Mulia 

 

Akhlak mulia dibuat untuk peserta didik dalam mewujudkan kasih 

sayang dan perhatian pada dirinya. Ia sadar dengan menjaga 

keselamatan dirinya serta orang lain itu penting dilakukan 

bersamaan. Peserta didik harus memiliki sikap adil, jujur, rendah 

hati, bersikap serta berperilaku dengan penuh hormat. 

2. Berkebinekaan global 

 

Menurut Lubaba dan Alfiansyah (2022), menciptakan rasa 

saling menghormati dan menumbuhkan budaya baru yang positif 

yang sejalan dengan budaya nasional adalah hal penting. Sebagai 

pelajar, menjaga budaya luhur sekaligus memiliki pemikiran terbuka 

terhadap budaya lain dan lokalitas identitas diri menjadi kunci. 

Elemen utama dalam berkebinekaan global meliputi kemampuan 

mengenal dan menghargai budaya serta keterlibatan dalam keadilan 

sosial. 

a. Mengenal dan menghargai budaya 
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Pelajar Pancasila memiliki kemampuan untuk mengenali, 

mengidentifikasi, dan menjelaskan berbagai kelompok berdasarkan 

perilaku, cara komunikasi, jenis kelamin, serta budaya. Mereka 

juga memahami proses pembentukan identitas individu maupun 

kelompok sosial di berbagai tingkatan, mulai dari lokal, regional, 

nasional, hingga global. 

b. Berkeadilan Sosial 

 

Pelajar Pancasila menunjukkan kepedulian dan aktif 

berkontribusi dalam mewujudkan keadilan sosial di berbagai 

tingkatan mulai dari lokal hingga global. Mereka percaya pada 

potensi diri sebagai modal untuk memperkuat demokrasi. Selain itu 

Pelajar Pancasila berperan aktif dalam membangun masyakarat 

yang damai, inklusif, adil secara sosial, serta berorientasi pada 

pembangunan berkelanjutan. Terdapat beberapa elemen-elemen 

dari bergotong royong yaitu meliputi : kolaborasi, kepedulian, dan 

berbagi. 

3. Bergotong Royong 

 

Sebagai pelajar Pancasila dapat bergotong-royong dengan 

melakukan aktivitas secara bersama-sama dengan ikhlas agar 

aktivitas tersebut lebih mudah, ringan, dan berjalan dengan baik. 

Elemen- elemen bergotong royong meliputi : kolaborasi dan 

kepedulian. 

a. Kolaborasi 
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Pelajar Indonesia mempunyai kemampuan untuk bekerja bersama 

dengan orang lain secara sukarela, sehingga kegiatan dapat berjalan lebih 

mudah dan lancar. Terdapat beberapa Elemen dalam gotong royong 

meliputi kolaborasi, kepedulian, dan berbagi 

b. Kepedulian 

 

Pelajar Pancasila bersifat aktif terhadap kondisi di lingkungan 

sosial dan fisik di sekitarnya. Mereka peka terhadap kebutuhan 

masyarakat, memahami perasaan dan sudut pandang orang lain, 

serta membangun hubungan yang harmonis dengan beragam 

budaya. Mereka juga memiliki persepsi sosial yang baik sehingga 

dapat memahami dan menghargai lingkungan sosialnya. 

4. Mandiri 

Pelajar Indonesia adalah pelajar yang bertanggung jawab atas 

proses dan hasil belajarnya. Mereka dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dan mengembangkan diri baik di bidang akademik 

maupun non-akademik, dengan mengelola pikiran, perasaan serta 

moralnya ketika menghadapi permasalahan dalam pembelajaran, 

mereka berupaya mencari solusi yang tepat sebagai bagian dari 

proses untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

5. Bernalar Kritis 

 

Pelajar yang bernalar kritis umumnya memiliki kemampuan 

untuk menganalisis berbagai informasi secara mendalam, 

mengkaitkan berbagai pengetahuan yang diperoleh, dan menerima 

informasi secara objektif, baik dalam bentuk data kualitatif maupun 
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kuantitatif. adapun berbagai elemen- elemen dari bernalar kritis 

meliputi : 

a. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 

 

Pelajar Pancasila memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 

kemampuan untuk mengelola informasi serta gagasan, baik 

dalam bentuk data kualitatif maupun kuantitatif. Mereka aktif 

mengajukan pertanyaan yang relevan, mengenali serta 

mengklarifikasi informasi yang didapatkan dengan mengolahnya 

dengan baik. 

b. Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri. 

 

Peserta didik pancasila berpikir bagaimana agar dapat sampai pada 

simpulan dengan mengerjakan refleksi dan evaluasi pada alur 

pemikirannya dan memikirkan alur berpikirnya sehingga dapat 

menarik kesimpulan. 

6. Kreatif 

Peserta didik memiliki daya kreativitas yang memungkinkan 

mereka menghasilkan sesuatu yang bernilai dan bermanfaat. Elemen 

dari kegiatan kreatif terdiri dari menghasilkan ide-ide yang orisinal 

serta berpikir dalam mencari berbagai alternatif solusi untuk 

memecahkan permasalahan. 

a. Menghasilkan gagasan yang orisinal 

 

Peserta didik mampu menyampaikan ide-ide orisinal yang lahir 

dari kreativitasnya. Elemen kunci dari kemampuan kreatif ini 
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adalah menghasilkan gagasan yang sederhana, seperti perasaan atau 

ekspresi emosional, hingga ide yang lebih kompleks. 

Pengembangan ide ini dipengaruhi oleh emosi, pengalaman, dan 

perasaan yang pernah dialami. Peserta didik dapat menghubungkan 

berbagai gagasan yang ada, menerapkan ide-ide baru sesuai dengan 

konteksnya untuk menyelesaikan masalah, serta menawarkan 

berbagai alternatif solusi. 

b. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

 

Peserta didik yang kreatif mampu menciptakan karya dan 

tindakan inovatif, seperti representasi kompleks, gambar, 

penampilan, desain, atau bahkan realitas virtual. Dalam proses ini, 

mereka terdorong oleh minat, kesukaan, dan emosi yang mereka 

rasakan. Selain itu, mereka mempertimbangkan dampak dari karya 

atau tindakan tersebut terhadap lingkungan dan masyarakat 

sekitarnya. 

2. Karakter Gotong Royong 

Karakter memiliki arti yang sama dengan perilaku dan budi pekerti, 

karakter adalah aspek penting dalam membentuk kualitas diri individu untuk 

menjadi manusia yang mulia. Jika kualitas diri kita baik, maka orang tersebut 

mampu menjadi manusia yang bermanfaat untuk kemajuan bangsa dan 

lingkungan sekitar (Utami, Khansa, Dan Devianti 2020). Adapun penyajian 

definisi karakter gotong adalah sebagai berikut : 

a. Pengertian 6 dimensi karakter gotong royong 

Karakter gotong royong pada siswa SD adalah salah satu 
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nilai karakter yang dapat dibentuk melalui kegiatan pembelajaran 

dan aktivitas ekstrakurikuler di sekolah. (Subagio, 2024) menyatakan 

bahwa kegiatan gotong royong dapat mengajarkan anak untuk 

bekerja bersama tanpa mengharapkan imbalan, serta menumbuhkan 

empati dan kepedulian terhadap teman-teman. Dengan karakter 

gotong royong, siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial 

yang akan bermanfaat di masa depan. Pada tingkat sekolah dasar, 

gotong royong merupakan bagian dari pembentukan karakter sosial 

siswa yang dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan, baik itu 

dalam bentuk tugas kelompok, membersihkan lingkungan, maupun 

acara sosial lainnya. Pengajaran tentang gotong royong tidak 

hanya dilakukan dalam kegiatan formal di kelas, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. (Pratiwi, 2020) 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakter gotong royong pada siswa SD bukan hanya tentang bekerja 

sama dalam kegiatan fisik, tetapi juga tentang membangun empati, 

peduli, dan rasa tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan karakter gotong royong ini sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mengajarkan siswa 

nilai-nilai sosial yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka. 

b. Nilai- nilai dalam pendidikan karakter gotong royong 

Terdapat 5 nilai-nilai karakteristik dalam karakter gotong 

royong menurut teori (Gunawan, W. Soeprapto, S. Dkk 2021). 
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antara lain : 

1. Nilai Kerja Sama 

 

Dalam konteks gotong royong, kerja sama mengacu pada 

tindakan kolektif untuk mencapai tujuan bersama, di mana setiap 

individu berkontribusi sesuai dengan kemampuan mereka. Nilai 

kerja sama ini meliputi saling membantu, berkoordinasi, dan berbagi 

tugas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau menghadapi 

tantangan bersama. Beberapa contoh nilai kerja sama dalam karakter 

gotong royong adalah : 

a. Dalam bidang akademik : Membuat Kerajinan Tangan 

 

Saat jadwal pelajaran SBDP dan mendapat tugas untuk 

membuat karya seni tangan berkelompok, siswa dapat bekerja 

sama membagi peran dalam kelompok seperti contohnya ada 

yang memotong dan mengunting botol, ada yang melukis botol 

dan ada yang merakitnya dengan menggunakan lem. 

b. Dalam bidang Non akademik : Kegiatan Pramuka 

 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka siswa bergotong 

royong mendirikan tenda, diperlukan kerja sama antar anggota 

kelompok agar meningkatkan keakraban dan mencapai tujuan 

bersama. 

2. Nilai Kepedulian Sosial 

Nilai gotong royong sangat terkait dengan kepedulian sosial. 

Gotong royong mengajarkan individu untuk peduli terhadap sesama, 
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terutama mereka yang membutuhkan bantuan. Kepedulian sosial ini 

sangat penting dalam membangun hubungan yang harmonis antar 

individu dalam masyarakat. Adapun contoh nilai Kepedulian sosial 

antara lain : 

a. Dalam bidang akademik : Membantu teman yang kesulitan 

dalam memahami pelajaran 

Siswa yang sudah memahami materi pelajaran membantu 

teman-teman yang kesulitan, seperti menjelaskan materi 

matematika yang sudah dijelaskan oleh guru kelas. 

b. Dalam bidang non akademik : Mengadakan penggalangan 

dana saat ada teman kelas yang mengalami musibah bencana 

banjir, ketua kelas memberi informasi teman kelasnya untuk 

menyelenggarakan kegiatan penggalangan dana untuk teman 

yang sedang membutuhkan bantuan, hal itulah merupakan salah 

satu contoh bentuk kepedulian sosial dalam bergotong royong. 

3. Nilai Tanggung Jawab bersama 

 

Setiap individu memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 

bagian mereka dalam tugas bersama dan ikut bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan atau kegagalan hasil kerja kolektif. Ini 

mendorong individu untuk memahami pada kontribusi seluruh 

anggota kelompok. 

a. Dalam bidang akademik : Mengerjakan tugas kelompok 

Saat mendapatkan tugas kelompok mata pelajaran IPAS 

dari guru, siswa diwajibkan untuk menyelesaikan tugas sampai 
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selesai secara bersama-sama, harapannya dalam kegiatan ini 

siswa memiliki nilai tanggung jawab bersama. 

b. Dalam bidang non akademik : Menjaga kebersihan dan 

kerapian kelas 

Siswa membagi tugas menjaga kebersihan kelas, seperti piket 

harian yang dilakukan secara bergiliran sesuai dengan jadwal 

yang telah dibuat bersama, hal inilah yang dapat membentuk dan 

meningkatkan nilai tanggung jawab pada peserta didik. 

4. Nilai Persatuan dan Kesatuan 

 

Dalam kegiatan gotong royong, anggota masyarakat bekerja 

bersama tanpa memandang perbedaan, baik itu perbedaan sosial, 

ekonomi, atau budaya. Nilai ini menekankan pentingnya 

kebersamaan dan solidaritas untuk mewujudkan tujuan bersama 

yang lebih besar. 

a. Dalam bidang akademik : Diskusi kelas yang terbuka 

Dalam diskusi kelas, siswa dari berbagai pandangan dan ide 

saling mendengarkan dan berbagi pendapat dengan menjaga 

kesatuan dalam berkomunikasi. Meskipun memiliki pendapat 

yang berbeda, tetap berusaha untuk memahami sudut 

pandang satu sama lain. 

b. Dalam bidang non akademik : Menjaga keharmonisan kelas 

 

Siswa menjaga hubungan baik antar teman sekelas di 
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lingkungan sekolah. 

5. Nilai Tanpa Pamrih 

Dalam gotong royong, terdapat nilai untuk bekerja tanpa pamrih 

atau tidak mengharapkan balasan apapun. Nilai ini menjadi dasar 

bagi terciptanya hubungan sosial yang positif dan mempererat 

ikatan antar individu dalam masyarakat. 

a. Dalam bidang akademik : Berbagi catatan pelajaran 

Ketika ada teman yang absen atau tertinggal materi, siswa 

yang memiliki catatan lengkap dengan suka rela memberikan 

salinan catatan tersebut agar teman tersebut tidak tertinggal 

materi pelajaran tanpa mengharapkan balasan. 

b. Dalam bidang non-akademik : Menyumbangkan buku atau 

alat tulis 

Ketika siswa melihat ada teman sekelasnya yang kurang 

mampu siswa dapat memberikan sebagian dari miliknya 

kepada teman yang membutuhkan, tanpa ada paksaan dari 

kedua belah pihak dan tanpa berharap mendapatkan imbalan. 

Berdasarkan Nilai- nilai karakter gotong royong diatas dapat disimpulkan 

bahwa karakter gotong royong mengandung beberapa nilai penting seperti 

kerja sama, kepedulian sosial, tanggung jawab bersama, persatuan dan 

kesatuan, serta bekerja tanpa pamrih. Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam 

menciptakan kehidupan sosial yang harmonis, baik dalam konteks masyarakat 

maupun dalam lingkungan pendidikan. Dalam membentuk karakter gotong 
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royong pada peserta didik, terdapat petunjuk-petunjuk yang diperhatikan, 

seperti contoh sikap peduli sosial, langkah pertama peserta didik harus 

memiliki kesadaran dalam membantu temannya ketika terjadi masalah. 

B. Penelitian Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. (Nugraha, 2021) dengan judul penelitian “Implementasi Pembelajaran 

Pancasila (P5) dalam Meningkatkan Karakter Gotong Royong pada 

Siswa Kelas V SD”. Hasil penelitian ini mengkaji bagaimana 

implementasi Pembelajaran Pancasila (P5) dapat meningkatkan karakter 

gotong royong di kalangan siswa kelas V SD melalui kegiatan proyek 

berbasis kelompok. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan P5 

membimbing siswa untuk memahami pentingnya kerja sama dan saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas bersama yang dapat membangun 

hubungan harmonis, serta mencapai tujuan secara efektif. 

2. (Hartanto, 2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Implementasi Profil 

Pelajar Pancasila (P5) terhadap Peningkatan Karakter Gotong Royong 

pada Siswa Kelas V SD”. Fokus Penelitian ini adalah penerapan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dalam proses pembelajaran dan dampaknya 

terhadap karakter gotong royong pada siswa kelas V. Pada penelitian 

hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan P5 dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 

bersama, yang merupakan bagian dari karakter gotong royong 
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3. (Pratiwi, 2020) dengan judul penelitian “Penerapan Pembelajaran 

Pancasila untuk Meningkatkan Karakter Gotong Royong Siswa Kelas V 

di SD”. Penelitian ini mengkaji tentang Penerapan Pembelajaran 

Pancasila dalam meningkatkan karakter gotong royong pada siswa kelas 

V SD. Hasil Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan P5 melalui 

kegiatan kolaboratif dapat meningkatkan kesadaran siswa akan 

pentingnya nilai gotong royong, serta mengembangkan rasa tanggung 

jawab dan solidaritas diantara mereka. 

Berdasarkan penelitian relevan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi P5 (Pembelajaran Pancasila dan Profil Pelajar Pancasila) di 

sekolah dasar, khususnya di kelas V, terbukti sangat efektif dalam membentuk 

karakter gotong royong. Peningkatan ini dicapai melalui berbagai aktivitas 

kolaboratif yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, serta penerapan 

metode pembelajaran berbasis proyek dan kerja kelompok. 

Adapun persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

metode penelitian kualitatif dan fokus penelitian yang sama, yaitu pada 

pengembangan karakter gotong royong. Perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian, dimana penelitian ini dilakukan di SDN 008 Awang Long 

Samarinda. 
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C. Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dan akan dianalisis 

secara mendalam adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana Implementasi Pembelajaran P5 dalam membentuk karakter 

gotong royong di SDN 008 Awang Long? 

b. Apa persepsi siswa terhadap Pembelajaran P5 di SDN 008 Awang 

Long, khususnya dalam pembentukan sikap gotong royong? 

c. Bagaimana efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan guru 

dalam Pembelajaran P5 untuk membentuk sikap gotong royong siswa? 

Perumusan 

Laporan 
Penelitian 

Perancangan 

Analisis 
Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 
Pengolahan 

Data 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka 

dan difokuskan pendidikan karakter gotong royong pada peserta didik di kelas V 

SDN 008 Awang Long Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif, dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan wawancara, observasi, dan dokumentasi). 

Data yang sudah dikumpulkan akan berbentuk kata-kata atau gambar bukan 

angka. Menurut (Murdiyanto, 2020), penelitian kualitatif dilaksanakan pada 

keadaan yang alami. Peneliti sebagai instrumen kunci. Dengan demikian, sebagai 

peneliti perlu memerlukan pengetahuan yang luas agar dapat bertanya dan 

menganalisis agar lebih jelas. Penelitian kualitatif seringkali menekankan 

perspektif subjek, proses dan makna dari penelitian tersebut. Hal ini dilakukan 

dengan memberikan penekanan pada teori-teori yang relevan sebagai dasar, agar 

dapat sesuai dengan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan (Fiantika., 2022). 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif lebih menekankan analis atau deskriptif. Dalam sebuah proses penelitian 

kualitatif memfokuskan pada aspek wawasan yang mendalam terhadap masalah 

yang ada dengan mengamati langsung ke lapangan dengan mencari segala 

fenomena atau fakta penelitian yang ada. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 008 Samarinda Kota yang terletak di Jalan 

Awang Long No.02, Kelurahan Pasar Pagi, Kecamatan Samarinda Kota, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun pembelajaran 2024/2025 pada bulan Maret 2025. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini menggunakan purposive sampling, adapun subjek 

dalam penelitian ini adalah wali kelas VD yang bernama Ibu Denik S.Pd., dan 

peserta didik kelas VD SDN 008 Awang Long Samarinda yang berjumlah 4 

orang. 

Pemilihan subjek dalam penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Yaitu pengambilan sampel yang disesuaikan dengan kriteria atau 

persyaratan tertentu yang diperlukan dalam penelitian. Proses pengambilan 

sampel dilakukan secara sengaja dengan jalan mengambil sampel tertentu saja 

yang mempunyai karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Dengan demikian, 

pengambilan sampelnya dilakukan tidak secara acak (Nasution,2023). 

Narasumber dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V di SDN 

008 Awang Long Samarinda. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat penelitian merupakan peneliti itu sendiri. dengan begitu, 

sebagai peneliti harus memvalidasi seberapa jauh peneliti dalam melakukan 

penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi sebagai alat 
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ukur dalam penelitian ini. 

1. Pedoman Observasi 

 

Pedoman observasi merupakan suatu hal yang disiapkan peneliti untuk 

dijadikan dalam melakukan pengamatan atau observasi di SDN 008 Samarinda 

Kota. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berguna untuk mengumpulkan data diri dari sumber-sumber 

yang dapat memperkuat penelitian. Dokumentasi akan dilaksanakan pada saat 

proses penelitian berlangsung dan yang digunakan adalah kamera Handphone. 

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperkuat bukti telah melaksanakan 

penelitian dilapangan. 

3. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara merupakan perlengkapan penelitian yang disiapkan 

oleh peneliti sebagai pedoman dalam melakukan wawancara. Menurut (Barger 

dalam Kriyantono, 2020: 289) wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data 

dengan melakukan percakapan antara peneliti (individu yang membutuhkan 

informasi) dan narasumber (individu yang memiliki informasi penting mengenai 

objek tertentu). 

Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berisi daftar pertanyaan yang ingin ditanyakan oleh peneliti kepada 

narasumber penelitian. Peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperkuat 

bukti telah melaksanakan penelitian di lapangan. Peneliti menggunakan buku 

dan pena untuk catatan lapangan serta menggunakan handphone sebagai alat 
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untuk pengambilan bukti berupa rekaman wawancara dan foto kegiatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang sangat 

penting di lakukan dalam penelitian untuk mendapatkan fakta yang ada di 

lapangan. Dalam menggunakan metode teknik pengumpulan data, metode tersebut 

sangat membantu proses penelitian dalam kegiatan melakukan pengumpulan data 

mengenai objek yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

 

Observasi merupakan sebuah bentuk pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi partisipan untuk mengumpulkan data tentang Implementasi 

Pembelajaran P5 dalam Membentuk Karakter Gotong Royong di kelas V SDN 

008 Samarinda Kota. Menurut (Abdussamad.,2021) observasi partisipant adalah 

teknik pengumpulan data dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 

sehari-hari pada subjek yang sedang diamati, pada penelitian ini diperlukan 

observasi dan wawancara mendalam, oleh sebabnya peneliti menggunakan 

jenis observasi partisipant. 

b. Wawancara 

 

Wawancara merupakan metode tanya jawab yang dilakukan oleh dua 

pihak yakni  pewawancara  dengan  narasumber.  Dengan  tujuan  untuk  

mendapatkan informasi yang sesuai dan memperoleh data yang benar. 

Wawancara ini menggunakan semi terstruktur, yang dimana peneliti dapat 
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menanyakan rangkaian pertanyaan yang telah disiapkan. Tujuannya agar 

memperoleh informasi dari fokus masalah yang didapatkan secara mendalam. 

c. Dokumentasi 

 

Dalam teknik prosedur pengumpulan data untuk memperoleh informasi bisa 

melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk file, surat, arsip foto, catatan harian 

hingga bentuk jurnal kegiatan yang telah dilakukan. Data berbentuk dokumen ini 

dapat data yang digunakan peneliti untuk menggali informasi-informasi yang 

telah lalu atau lampau. 

F. Teknis Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, menurut (Sugiyono., 2020) analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi secara sistematis. Proses ini dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih informasi yang penting, 

dan menarik kesimpulan agar data tersebut mudah dipahami baik oleh peneliti 

maupun orang lain. 

Dalam menganalisis data kualitatif, data disajikan dalam bentuk kata-kata 

bukan dalam angka. Data yang dikumpulkan didapatkan dari hasil wawancara dan 

dokumentasi yang kemudian diproses sebelum digunakan. Namun, analisis 

kualitatif harus dalam bentuk kata-kata yang disusun untuk dikembangkan. 

Terdapat tiga langkah utama dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut adalah langkah-langkah dalam 

menganalisis data: 
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1. Pengumpulanl  Data 

 

Dalaml  penelitianl  ini,l  pengumpulanl  dilakukanl  melaluil  observasi,l  

wawancara,l   danl  dokumentasi.l  Prosesl  pengumpulanl  datal  berlangsungl  selamal  

beberapal  bulan,l  sehinggal  datal  yangl  diperolehl  cukupl  banyak. 

2. Reduksil  Data 

Reduksil  datal  adalahl  prosesl  menyederhanakan,l  memilih,l  memfokuskan,l  

danl  mengorganisasil  datal  yangl  telahl  dikumpulkanl  selamal  penelitianl  agarl  lebihl  

mudahl  dianalisis.l  Datal  dikelompokkanl  berdasarkanl  indikatorl  tertentu.l  Hall  

tersebutl  memberikanl  gambaranl  yangl  lebihl  jelasl  danl  terperinci,l  sehinggal  

memudahkanl  dalaml  prosesl  mengumpulkanl  data.l  Datal  yangl  akanl  reduksil  

mencakupl  hasill  wawancaral  denganl  kepadal  kepalal  sekolah,l  walil  kelasl  V,l  danl  

pesertal  didikl  kelasl  Vl  SDNl  Samarindal  Kota,l  sertal  dokumentasil  yangl  

mendukungl  prosesl  penelitian. 

3. Penyajianl  Data 

 

Penyajianl  datal  dalaml  penyajianl  penelitianl  kualitatifl  dapatl  dilakukanl  

dalaml  bentukl  uraianl  singkat,l  diagram,l  hubunganl  antarl  kategoril  danl  bentukl  

lainnya.l  Tujuanl  daril  penyajianl  datal  adalahl  untukl  memberikanl  gambaranl  jelasl  

mengenail  hasill  penelitianl  sehinggal  memudahkanl  pemahamanl  tentangl  topikl  

ataul  aspekl  tertentul  yangl  sedangl  diteliti. 

4. Penarikanl  Kesimpulan 

 

Penarikanl  kesimpulanl  adalahl  prosesl  akhirl  daril  analisisl  datal  yaitul  

penarikanl  kesimpulan.l  Padal  tahapl  inil  merupakanl  tahapl  penilaianl  berdasarkanl  

semual  informasil  yangl  dikumpulkanl  selamal  prosesl  penelitian. 
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Pengumpulanl  

Data 

l    
Penyajianl  Data 

Penarikanl  

Kesimpulan 

 

Gambarl  3.l  1l  Teknikl  Analisisl  Data 

Sugiyonol  (2020) 

 

 

G. Teknikl  Keabsahanl  Data 

Datal  penelitianl  inil  divalidasil  denganl  teknikl  triangulasi.l  Penelitianl  inil  

menggunakanl  triangulasil  teknik.l  Triangulasil  teknikl  digunakanl  untukl  

meningkatkanl  validitasl  datal  supayal  lebihl  akuratl  danl  bisal  dipercaya,l  mengurangil  

kesalahan,l  sertal  memverifikasil  temuanl  denganl  menggabungkanl  beberapal  metodel  

penelitian. 

 

Reduksil  Data 
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Gambarl  3.l  2l  Triangulasil  Teknik 

Untukl  membandingkanl  informasil  yangl  dikumpulkanl  daril  berbagail  sumber,l  

penelitianl  inil  menggunakanl  triangulasil  teknik.l  Wawancaral  dilakukanl  denganl  

gurul  kelas,l  danl  pesertal  didikl  dil  SDNl  008l  Awangl  Longl  Samarindal  untukl  

memverifikasil  datal  yangl  dikumpulkanl  daril  berbagail  sumber.l  Tujuanl  daril  prosesl  

inil  adalahl  untukl  meningkatkanl  keakuratanl  danl  kepercayaanl  datal  dalaml  penelitianl  

melaluil  wawancaral  denganl  guru,l  danl  pesertal  didik. 

 

 

Dokumentasi 

Wawancara 

Observasi 

 

 

 

Sumberl  Data 
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BABl  IV 

HASILl  DANl  PEMBAHASANl  PENELITIAN 

 

A. Gambaranl  Umuml  Tempatl  Penelitian 

SDNl  008l  Awangl  Longl  adalahl  salahl  satul  Sekolahl  Negeril  yangl  beradal  dil  

Samarindal  Kotal  Kalimantanl  Timur,l  tepatnyal  yangl  beralamatl  dil  JL.l  Awangl  Longl  

No.l  02,l  Kelurahanl  Pasarl  Pagi,l  Kecamatanl  Samarindal  Kota,l  Kotal  Samarinda.l  

Provinsil  Kalimantanl  Timur.l  Sekolahl  inil  didirikanl  padal  tanggall  14l  Agustusl  1981l  

danl  mulail  beroperasil  padal  tanggall  24l  Aprill  1996.l  Sekolahl  SDNl  008l  Awangl  Longl  

dil  pimpinl  olehl  Ibul  Dahliana,l  S.Pd.I.l  Adapunl  jumlahl  gurul  dil  sekolahl  terdiril  daril  42l  

pendidikl  danl  terdapatl  24l  kelas,l  denganl  2l  rombell  belajar. 

Dil  SDNl  008l  Awangl  Longl  memilikil  Visil  danl  Misil  Sekolahl  yaitul  : 

1. Visil  Sekolah 

“SDl  Negeril  008l  Samarindal  Kotal  Menjadil  Lembagal  Pendidikanl  yangl  

Membentukl  Generasil  Mudal  Unggul,l  Berakhlakl  Mulia,l  Berkepribadian,l  sertal  

Meningkatkanl  Kepedulianl  Terhadapl  Lingkunganl  Hidup” 

2. Misil  Sekolah 

 

a) Melaksanakanl  Pendidikanl  Kepadal  Pesertal  Didikl  danl  Menghargail  

Keanekaragamanl  Agama,l  Budaya,l  Suku,l  Ras,l  danl  Golonganl  Sosiall  

Ekonomil  dil  Lingkunganl  Sekitar. 

b) Memotivasil  danl  Menumbuhkanl  Semangatl  Bersaingl  dalaml  Belajarl  yangl  

Berawawasanl  Lingkungan. 

c) Membudayakanl  danl  Menumbuhkanl  Rasal  Cintal  Terhadapl  Lingkunganl  yangl  

Hijaul  Bersihl  danl  Sehat. 
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B. Hasill  Penelitian 

Hasill  penelitianl  adalahl  data-datal  yangl  diperolehl  penelitianl  yangl  sesuail  

denganl  kondisil  lapanganl  denganl  apal  adanya.l  Hasill  penelitianl  inil  merupakanl  

deskripsil  untukl  mengungkapkanl  datal  yangl  telahl  didapatl  berupal  observasi,l  

wawancara,l  danl  dokumentasi.l  Bedasarkanl  fokusl  dalaml  penelitianl  inil  makal  

penelitil  memaparkanl  hasill  yangl  telahl  diperolehl  bedasarkanl  Implementasil  

pembelajaranl  P5l  dalaml  membentukl  karakterl  gotongl  royongpadal  siswal  kelasl  Vl  

SDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kota. 

1. Pembelajaranl  P5 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  gurul  walil  kelasl  VD,l  Pembelajaranl  P5l  

merupakanl  bagianl  daril  kurikuluml  merdekal  yangl  dirancangl  untukl   membentukl  

karakterl  siswal  sesuail  denganl  nilai-nilail  Pancasila.l  Daril  hasill  wawancaral  yangl  

telahl  dilakukanl  gurul  menjabarkanl  tentangl  6l  nilail  padal  karakterl  P5l  yaitul  Berimanl  

kepadal  Tuhanl  YMEl  danl  Berakhlakl  Mulia,l  Berkebinekaanl  Global,l  Bergotongl  

Royong,l  Mandiri,l  Bernalarl  Kritis,l  danl  Kreatif.l  Hasill  wawancaral  inil  disajikanl  

untukl  memberikanl  gambaranl  yangl  lebihl  jelasl  mengenail  Implementasil  

Pembelajaranl  P5l  dalaml  membentukl  Karakterl  Gotongl  Royongl  padal  Siswal  Kelasl  

Vl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kota. 

a. Berimanl  Kepadal  Tuhanl  YMEl  danl  Berakhlakl  Mulia 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  denganl  gurul  walil  kelasl  VDl  dil  SDNl  

008l  Samarindal  Kota,l  dilakukanl  prosesl  pengumpulanl  datal  untukl  memfokuskanl  

padal  hal-hall  pokokl  danl  penting.l  Dil  dalaml  pengumpulanl  datal  menggunakanl  

triangulasil  teknikl  untukl  mendapatkanl  datal  yangl  valid. 
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Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  selakul  gurul  kelasl  VDl  padal  

haril  Seninl  17l  Maretl  2025l  menyatakanl  bahwal  dalaml  setiapl  kegiatanl  

pembelajaranl  gurul  selalul  membiasakanl  diril  untukl  anak-anakl  mulail  berdoal  

sesuail  denganl  keyakinanl  masing-masing,l  tujuanl  berdoal  itul  agarl  dalaml  kegiatanl  

P5l  inil  berjalanl  sesuail  denganl  tujuanl  yangl  kital  inginkan.l  Selanjutnyal  hasill  

wawancaral  denganl  ibul  DPl  mengenail  pembelajaranl  P5l  mengajarkanl  siswal  untukl  

menghormatil  sesamal  danl  berperilakul  baikl  ibul  DPl  menyatakanl  bahwal  ada,l  

karenal  didalaml  proyekl  P5l  itul  terdiril  daril  berbagail  latarl  belakangl  siswal  yangl  

berbeda-beda,l  baikl  daril  agamal  sukul  danl  lainl  sebagainya.l  makal  secaral  otomatisl  

itul  melatihl  anak-anakl  untukl  menghormatil  sesamal  temanl  sebayanya.l  Contohnyal  

mengalkuturasikanl  berbagail  perbedaanl  yangl  adal  disetiapl  kegiatanl  P5l  (contohl  

kegiatanl  pembuatanl  batikl  yangl  merupakanl  warisanl  budayal  jawa). 

Bedasarkanl  hasill  observasil  bahwal  gurul  sudahl  mendidikl  siswanyal   denganl  

baikl  sepertil  mengajakl  berdoal  sebeluml  melaluil  pelajaran,l  bahkanl  meluangkanl  

waktul  saatl  istirahatl  untukl  mengajil  bagil  yangl  muslim,l  sepertil  itulahl   caral   gurul   

untukl   membentukl   keimananl   siswal   kepadal   Tuhanl   YMEl   danl  salingl  

menghormatil  sesamal  temanl  walaupunl  berbeda-bedal  sukul  yangl  merupakanl  

bagianl  daril  akhlahl  mulia.l   

Hasill  kajianl  dokumenl  penelitil  melihatl  bahwal  gurul  sudahl  melaksanakanl  

perannyal  sebagail  sumberl   pendidikl  denganl  baik.l  Hall  inil  terlibatl  daril  upayal  

gurul  dalaml  ikutl  sertal  kegiatanl  keagamaanl  untukl  membentukl  Keimananl  siswal  

danl  akhlakl  mulia. 

Bedasarkanl  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumentasil  tentangl  
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pembelajaranl  P5l  dalaml  membangunl  keimananl  danl  akhlakl  mulial  dalaml  kegiatanl  

gotongl  royongl  yangl  sudahl  dilakukanl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  bahwal  gurul  

telahl  menjalankanl  tanggungl  jawabnyal  sebagail  sebagail  pendidikl  denganl  

menanamkanl  nilai-nilail  keimananl  kepadal  Tuhanl  YMEl  sertal  akhlakl  mulial  dalaml  

setiapl  aspekl  pembelajaran.l  Selainl  itu,l  dalaml  prosesl   pembelajaranl  gurul  

senantiasal  membimbingl  siswal  untukl  mengembangkanl  sikapl  toleransi,l  salingl  

menghormati,l  danl  pedulil  terhadapl  sesama.l  Kegiatanl  sepertil  berdoal  sebeluml  danl  

sesudahl  memulail  pelajaran,l  sertal  didalaml  proyekl  P5l  itul  terdiril  daril  berbagail  

latarl  belakangl  siswal  yangl  berbeda-beda,l  baikl  daril  agamal  sukul  danl  lainl  

sebagainya.l  makal  secaral  otomatisl  itul  melatihl  anak-anakl  untukl  menghormatil  

sesamal  temanl  sebayanya.l  Denganl  demikian,l  peranl  gurul  sebagail  fasilatorl  dalaml  

pendidikanl  karakterl  telahl  memberikanl  kontribusil  besarl  dalaml  mewujudkanl  

Profill  Pelajarl  Pancasilal  dalaml  membangunl  nilail  keimananl  danl  akhlakl  mulial  

dalaml  kegiatanl  gotongl  royong. 

b. Berkebinekaanl  Global 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  seninl   

17l  Maretl  2025l  menyatakanl  bahwal  dalaml  pembelajaranl  P5l  gurul  menanamkanl  

sikapl  menghargail  perbedaanl  dalaml  gotongl  royongl  yaitul  selalul  denganl  

menanamkanl  kepadal  anak-anakl  melaluil  perbedaanl  yangl  ada,l  sepertil  padal  waktul  

kegiatanl  P5l  adal  kegiatanl  berkelompokl  gurul  melakukanl  pembauran,l  tidakl  harusl  

sukul  jawal  denganl  jawal  begitupunl  sukul  yangl  lainnya,l  namunl  berbagail  macaml  

sukul  dapatl  kital  satukanl  daril  berbagail  keanekaragaman,l  hasilnyal  dalaml  satul  

kelompokl  terdapatl  beberapal  macaml  agamal  danl  sukul  itulahl  yangl  membentukl  
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sikapl  gotongl  royongl  saaatl  melakukanl  praktekl  P5. 

Wawancaral  selanjutnyal  mengenail  apakahl  siswal  diajakl  mengenall  budayal  

lainl  dalaml  proyekl  P5,l  ibul  DPl  punl  menyatakanl  yangl  pastinyal  adal  sepertil  padal  

semesterl  lalul  gurul  danl  siswal  kelasl  VBl  membuatl  kesenianl  batik,l  batikl   

merupakanl  hasill  karyal  yangl  berasall  daril  pulaul  jawa,l  sedangkanl  dil  kelasl  VBl  inil  

tidakl  semual  siswanyal  sukul  jawa,l  jadil  gurul  mengenalkanl  kepadal  siswal  tentangl  

budayal  lainl  yaitul  proyekl  pembuatanl  batik.l  Hasilnyal  siswal  salingl  mengenall  

walaupunl  tidakl  berasall  daril  daerahl  itu. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  bahwal  gurul  berperanl  aktifl  dalaml  membimbingl  

siswal  untukl  memahami,l  menghargai,l  danl  menerapkanl  nilai-nilail  keberagamanl  

budaya,l  bahasa,l  sertal  adatl  istiadatl  yangl  adal  dil  Indonesia. 

Hasill  kajianl  dokumenl  penelitil  melihatl  bahwal  gurul  telahl  berhasill  

menyampaikanl  pembelajaranl  denganl  caral  jelasl  danl  menarik.l  Merekal  

menggunakanl   contoh-contohl   yangl   relevanl   danl   mudahl   dipahamil   karenal   

mudahl  dijumpai,l  selainl  itu,l  gurul  jugal  aktifl  dalaml  melibatkanl  siswal  karenal  

dalaml  pembelajaranl  inil  denganl  menerapkanl  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  yangl  

membuatl  siswal  ikutl  sertal  dalaml  prosesl  belajarl  danl  berdiskusil  dil  berbagail  

aktivitasl  sepertil  mempelajaril  hasill  karyal  budayal  daerahl  lainl  (membuatl  batik).l  

Hasilnya,l  membuatl  siswal  merasal  lebihl  terlibatl  danl  berpatisipasil  dalaml  

pembelajaran. 

Bedasarkanl  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  dil  SDNl  

008l  Samarindal  Kotal  denganl  mengintergrasikanl  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  

ini,l  gurul  telahl  berhasill  menciptakanl  pengalamanl  belajarl  yangl  bermakna.l  Siswal  
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tidakl  hanyal  memperolehl  pengetahuanl  danl  keterampilanl  baru,l  tetapil  jugal  

menumbuhkanl  sikapl  toleransi,l  gotongl  royongl  danl  kepedulianl  terhadapl  budayal  

sertal  lingkungan.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  gurul  telahl  menjalankanl  tanggungl  

jawabnyal  dalaml  membentukl  Profill  Pelajarl  Pancasilal  yangl  berkarakterl  danl  

Berkebinekaanl  Global. 

c. Bergotongl  Royong 

Bedasarkanl   hasill   wawancaral   denganl   ibul   DPl   gurul   kelasl   VDl   padal   haril   

Seninl  17l  Maretl  2025l  menyatakanl  bahwal  sejauhl  manal  pembelajaranl  P5l  dalaml  

membentukl  karakterl  gotongl  royongl  padal  siswal  kelasl  VDl  yaitul  denganl  

melibatkanl  kerjal  sama,l  makal  siswal  harusl  bergotongl  royongl  meskipunl  merekal  

memilikil  tugasl  yangl  berbeda-bedal  tetapil  penyelesaiannyal  harusl  selesail  dalaml  

waktul  yangl  tentukan,l  danl  apabilal  adal  temanl  nyal  yangl  beluml  selesail  padal  suatul  

bagian,l  siswal  lainl   harusl  untukl  membantu,l  dil  kemudianl  haril  siswal   mulail  

terbiasal  sehinggal  akhirnyal  daril  yangl  awalnyal  itul  merupakanl  perintahl  daril  guru,l  

lamal  kelamaanl  siswal  akanl  mulail  mengerjakanl  daril  inisaitifl  dirinyal  sendiri.l  

Itulahl  salahl  satul  peranl  gurul  dalaml  membentukl  sikapl  gotongl  royongl  padal  

pembelajaranl  P5.l  Adapunl  contohl  proyekl  yangl  dilakukanl  :l  padal  haril  Jumatl  14l  

Maretl  2024l  waktul  08.00l  WITAl  siswal  melakukanl  praktekl  Pembuatanl  potl  

ecobrickl  daril  sampahl  plastik,l  disetiapl  anggotal  kelompokl  siswal  sudahl  mendapatl  

bagiannyal  masing-masing,l  sepertil  bagianl  memotongl  sampahl  menjadil  kecil-

kecil,l  memasukannyal  dalaml  botol,l  melubangil  botoll  menggunakanl  kawatl  danl  

merakitnyal  menjadil  satu.l  Lalul  bagaimanal  denganl  keterlibatanl  siswal  dalaml  

proyekl  P5,l  jawabanl  ibul  DPl  daril  hasill  wawancaral  padal  haril  Seninl  17l  Maretl  2025l  
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yaitul  sayal  rasal  untukl  kegiatanl  pembelajaranl  P5l  siswal  kelasl  VDl  itul  sangatl  aktifl  

karenal  rata-ratal  anakl  SDl  lebihl  menyukail  pembelajaranl  praktekl  daril  padal  teori,l  

jadil  padal  saatl  kegiatanl  proyekl  anak-anakl  akanl  terlibat,l  lalul  untukl  anak-anakl  

yangl  kurangl  berminatl  punl  biasanyal  akanl  tertarikl  sendiril  melihatl  teman-temanl  

nyal  yangl  aktif,l  karenal  itul  siswal  memilikil  rasal  inginl  tahul  nyal  meningkatl   

akhirnyal  mencobal  ikutl  berperanl  dalaml  penyelesaianl  proyeknya,l  sehinggal  akanl  

senangl  menjalanil  nya.l  Adapunl  peranl  gurul  daril  awall  sudahl  memberil  bagian-l  

bagianl  peranl  dalaml  mengerjakanl  proyekl  tersebut,l  olehl  sebabnyal  siswal  akanl  

memilikil  rasal  tanggungl  jawabl  nyal  untukl  menyelesaikanl  tugasl  yangl  diberikanl  

olehl  guru,l  danl  daril  situl  lahl  rasal  tanggungl  jawabl  dalaml  kegiatanl  gotongl  royongl  

nyal  mulail  terbentuk. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  bahwal  peranl  gurul  sudahl  cukupl  baik,l  gurul  

memberil  arahanl  danl  strategil  pembelajaranl  yangl  menarikl  perhatianl  siswal  untukl  

aktifl  belajar,l  sayal  melihatl  siswal  mulail  terbiasal  bekerjal  samal  dalaml  kelompok,l  

selainl  itul  belajarl  merekal  jugal  diajarkanl  untukl  menghargail  perbedaanl  pendapatl  

dalaml  diskusil  penyelesaianl  tugasl  kelompok,l  walaupunl  yangl  sayal  lihatl  adal  

beberapal  siswal  yangl  awalnyal  kurangl  aktif,l  tetapil  setelahl  didorongl  untukl  

berkolaborasil  danl  berkontribusi,l  siswal  tersebutl  mulail  terlibatl  lebihl  banyakl   

dalaml  kegiatanl  pembuatanl  potl  ecobrik. 

Hasill  kajianl  dokumenl  yangl  telahl  dikumpulkanl  penelitil  selamal  ikutl  sertal  

dalaml  pelaksanaanl  pembelajaranl  P5l  menunjukkanl  bahwal  siswal  bekerjal  samal  

dalaml  kelompok,l  berbagil  tugas,l  danl  berdiskusil  menyelesaikanl  proyek. 

Bedasarkanl  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  DPl  dil  
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SDNl  008l  Samarindal  Kotal  denganl  mengintergrasikanl  pembelajaranl  berbasisl  

proyekl  ini,l  gurul  telahl  berhasill  menjalankanl  perannyal  yaitul  fasilatorl  utamal  

dalaml  menumbuhkanl  danl  membentukl  sikapl  gotongl  royongl  siswal  dalaml  

pembelajaranl  P5,l  walaupunl  adal  beberapal  siswal  yangl  masihl  beluml  terbentukl  

sikapl  gotongl  royongnya,l  gurul  terusl  memberikanl  doronganl  positifl  agarl  siswal  

lebihl  aktifl  berkolaborasi.l  Sehinggal  hasilnyal  siswal  dapatl  mengembangkanl  sikapl  

gotongl  royongl  yangl  terkandungl  dalaml  nilai-nilail  Profill  Pelajarl  Pancasila. 

d. Mandiri 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  seninl   

17l   Maretl   2025l   gurul   menyampaikanl   bahwal   bagaimanal   pembelajaranl   P5l  

dapatl  mendorongl  siswal  untukl  lebihl  mandiril  dalaml  menyelesaikanl  tugasl  

kelompokl  yaitul  denganl  memberil  masing-masingl  siswal  peranl  sesuail  denganl  

tugasnyal  yangl  dimanal  tugasnyal  harusl  selesai,l  tuntutanl  yangl  harusl  selesail  itulahl  

yangl  membuatl  merekal  mandiril  dalaml  menyelesaikanl  tugas.l  Selanjutnyal  

tantanganl  yangl  dihadapil  gurul  dalaml  membentukl  kemandirianl  siswal  saatl  bekerjal  

samal  dalaml  P5l  yaitul  siswal  memilikil  keterampilanl  yangl  berbeda-beda,l  olehl  

sebabnyal  gurul  terlebihl  dahulul  mengelompokkanl  bedasarkanl  kemampuanl  ataul  

bakatl  yangl  dimilikil  olehl  siswal  sehinggal  membutuhkanl  waktul  yangl  lebihl   

banyak,l  sepertil  semacaml  adal  tesl  untukl  mengukurl  bakatl  yangl  adal  dil  setiapl  siswa,l  

contohl  nyal  dalaml  kegiatanl  pembuatanl  potl  ecobrickl  daril  sampahl  plastikl  yangl  

telahl  dilakukan,l  sebelumnyal  gurul  bertanyal  saatl  membagil  tugasl  siapal  yangl  

senangl  menguntingl  sampahl  nya,l  siapal  yangl  senangl  melubangil  denganl  kawat,l  

danl  siapal  yangl  senangl  dalaml  merakitnyal  itul  semual  keterampilanl  berbeda-bedal  
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yangl  dimilikil  setiapl  siswa,l  tujuanl  pengelompokkanl  itul  ialahl  untukl  melatihl  bakatl  

siswal  sesuail  denganl  kemampuanl  merekal  masing-masing. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  bahwal  gurul  telahl  menjalankanl  perannyal  denganl  

baikl  dalaml  mendukungl  siswal  untukl  mencapail  indikatorl  kemandirianl  dalaml  

pembelajaranl  P5l  proyekl  pembuatanl  potl  ecobrik. 

Hasill  kajianl  dokumenl  yangl  telahl  dikumpulkanl  penelitil  menunjukkanl  siswal  

bekerjal  samal  secaral  mandiril  danl  berinisiatifl  menunjukkanl  hasill  kerjal  nyal  yangl  

telahl  merekal  buat. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  DPl  walil  kelasl  

VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  telahl  berhasill  menjalankanl  perannyal  denganl  

baikl  dalaml  mendukungl  kemandirianl  siswa.l  Denganl  pendekatanl  yangl  tepat,l  

gurul   tidakl  hanyal  memberikanl  pengajaranl  secaral  materi,l  namunl  jugal  

membentukl   sikapl  mandiril  siswal  yangl  sesuail  denganl  nilai-nilail  Profill  Pelajarl  

Pancasila. 

e. Bernalarl  Kritis 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  seninl  

17l  Maretl  2025l  gurul  menyampaikanl  bahwal  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  

mengajakl  siswal  untukl  berpikirl  kritisl  dalaml  menyelesaikanl  tugasl  kelompokl  yaitul  

dalaml  pembuatanl  ecobrick.l  dalaml  P5l  siswal  dituntutl  untukl  berpikirl  kritisl  sepertil  

merekal  salingl  beradul  pendapat.l  Contohnyal  dalaml  1l  kelompokl  pembuatanl  potl  

ecobrickl  daril  sampahl  plastikl  yangl  telahl  dilakukan,l  adal  satul  anggotal  kelompokl  

yangl  maul  sampahnyal  1l  warnal  saja,l  contohl  lainl  siswal  memilikil  idel  masing-l  

masingl  yaitul  memakail  botoll  yangl  inil  untukl  digunakanl  tetapil  anggotal  yangl  
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lainnyal  kurangl  sepakat,l  padal  saatl  itulahl  siswal  dituntutl  berpikirl  kritisl  untukl  

menyatukanl  pendapatl  danl  argumenl  nyal  masing-masingl  untukl  menciptakanl  idel  

yangl  telahl  disepakatil  seluruhl  anggotal  kelompokl  tersebut.l  Selanjutnyal   

bagaimanal  gurul  dalaml  menilail  kemampuanl  berpikirl  kritisl  siswa,l  daril  hasill  

wawancaral  ibul  DPl  menjawabl  denganl  caral  aktifl  kelilingl  untukl  melihatl  secaral  

langsung,l  daril  1l  kelompokl  kel  kelompokl  lainl  manal  anak-anakl  yangl  sekiranyal  

aktifl  danl  kritisl  dalaml  kerjal  samal  kelompokl  nya. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  dalaml  pembuatanl  ecobrick,l  

siswal  sangatl  antusiasl  dalaml  bekerjal  samal  danl  menjalankanl  perannyal  sesuail  

pembagianl  yangl  telahl  ditentukan.l  Danl  gurul  telahl  menjalankanl  perannyal  denganl  

baikl  dalaml  mendukungl  siswal  untukl  mencapail  indikatorl  bernalarl  kritisl  dalaml  

pembelajaranl  P5l  proyekl  pembuatanl  potl  ecobrik. 

Hasill  kajianl  dokumenl  yangl  telahl  dikumpulkanl  peneliti,l  ditemukanl   bahwal  

integrasil  nilai-nilail  gotongl  royongl  dalaml  prosesl  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  

dapatl  berjalanl  eketifl  ketikal  didukungl  olehl  perencanaanl  yangl  matang,l  kolaborasil  

antarl  siswa,l  sertal  pendampinganl  aktifl  daril  gurul  walil  kelas. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  DPl  walil  kelasl  

VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  menunjukkanl  kemampuanl  berpikirl  kritisl  

selamal  proyekl  pembuatanl  potl  ecobrik.l  Hasill  gabunganl  daril  wawancaral  denganl  

gurul  kelasl  VDl  danl  observasil  memperlihatkanl  siswal  aktifl  berdiskusi,l  salingl  

bertukarl  pendapatl  mempertimbangkanl  desainl  pot,l  dokumentasil  berupal  catatanl  

prosesl  foto,l  danl  laporanl  siswal  membuktikanl  bahwal  pembelajaranl  P5l  inil  efektifl  

dalaml  menumbuhkanl  kemampuanl  berpikirl  kritisl  padal  siswa. 
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f. Kreatif 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  seninl  

17l  Maretl  2025l  gurul  menyampaikanl  bahwal  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  

mengajakl  siswal  untukl  kreatifl  danl  adal  beberapal  tantanganl  dalaml  menyelesaikanl  

tugasl  kelompokl  dalaml  pembuatanl  ecobrick.l  Daril  hasill  wawancaral  ibul  DPl  

mengungkapkanl  dil  setiapl  kelompok,l  siswal  berharapl  bahwal  hasill  proyeknyal  itul  

baikl  danl  merekal  berlomba-lombal  untukl  mendapatkanl  hasill  yangl  terbaik,l  daril  

situlahl  kreativitasl  siswal  terbentukl  dimanal  siswal  mulail  menggabungkanl  idel  

untukl  menghasilkanl  karyal  yangl  menarik.l  Danl  tantanganl  yangl  dihadapil  yaitul  

menyatukanl  berbagail  pendapatl  daril  imajinasil  disetiapl  anggotal  kelompok,l  

terlebihl  lagil  anggotal  kelompokl  yangl  isinyal  lebihl  daril  5l  orang,l  itulahl  yangl  cukupl  

menyital  waktul  merekal  karenal  disetiapl  siswal  menginginkanl  pendapatnyal  

diterapkanl  padal  kegiatanl  tersebut. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  dalaml  pembuatanl  ecobrick,l  

siswal  menunjukkanl  idel  kreativitasnyal  dalaml  mencipatakanl  hasill  karyal  nyal  agarl  

menjadil  hasill  yangl  terbaik,l  dibeberapal  siswal  terlihatl  aktifl  berdiskusil  mencaril  

solusil  untukl  tantanganl  yangl  muncul,l  sepertil  kesulitanl  memasukanl  sampahl  kel  

dalaml  botoll  ataul  menatal  hasill  ecobrikl  agarl  terlihatl  menarik.l  Merekal  jugal  

menghiasl  hasill  karyal  merekal  denganl  bahanl  bekasl  lainnyal  agarl  terlihatl  menarik.l  

Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  siswal  mampul  mengembangkanl  ide-idel  barul  danl  

mengekpresikanl  kreativitasnyal  dalaml  bentukl  nyata. 

Hasill  kajianl  dokumenl  pembelajaranl  P5l  pembuatanl  ecobrikl  siswal  kelasl  VDl  
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telahl  berhasill  menunjukkanl  kreativitasnyal  denganl  memanfaatkanl  limbahl  plastikl  

menjadil  sebuahl  karyal  yangl  menarik.l  Kegiatanl  inil  mendorongl  siswal  berpikirl  

kreatifl  danl  pedulil  lingkungan. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  DPl  walil  kelasl  

VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  menunjukkanl  kemampuanl  kreatifl  selamal  

proyekl  pembuatanl   potl   ecobrik.l   Daril   hasill   wawancaral   siswal   

menyampaikanl   bahwal  merekal  senangl  karenal  bisal  berkreasil  sambill  menjagal  

lingkunganl  yaitul  mendaurl  ulangl  sampahl  menjadil  karyal  yangl  bernilai.l  

Dokumentasil  kegiatanl  memperlihatkanl  berbagail  bentukl  ecobrikl  untikl  hasill  idel  

siswa,l  kegiatanl  inil  membuktikanl  bahwal  siswal  mampul  berpikirl  kreatif,l  salingl  

bertukarl  pendapatl  danl  menerapkanl  solusil  ramahl  lingkunganl  denganl  caral  yangl  

menyenangkan. 

g. Nilail  kerjal  sama 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  seninl  

17l  Maretl  2025l  gurul  menyampaikanl  bahwal  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  dapatl  

membantul  siswal  dalaml  meningkatkanl  kerjal  samal  dalaml  berbagail  aktivitasl  dil  

lingkunganl  sekolah,l  hasill  daril  wawancaral  ibul  DPl  menyatakanl  bahwal  secaral  

tidakl  langsung,l  pembelajaranl  P5l  inil  merekatkanl  siswal  dalaml  suatul  hubunganl  

sepertil  rasal  kekeluargaanl  nyal  meningkat,l  makal  secaral  otomatisl  dil  kegiatanl  lainl  

akanl  lebihl  mendorongl  merekal  untukl  melakukanl  kerjal  sama.l  Danl  beberapal  

tantanganl  yangl  dihadapil  dalaml  membangunl  kerjal  samal  antaral  siswal  yaitul  yaitul  

rasal  egol  siswal  yangl  masihl  tinggi,l  danl  masihl  menganggapl  hasill  itul  adalahl  

persaingan,l  contohnyal  padal  saatl  pembagianl  kelompokl  satul  siswal  masukl  dil  
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kelompokl  yangl  intelegensil  nyal  kurangl  dial  akanl  merasal  tidakl  terimal  karenal  

menganggapl  dial  tidakl  pantasl  masukl  kelompokl  itu,l  sikapl  egoisnyal  itul  lahl  yangl  

merupakanl  suatul  tantanganl  yangl  dil  hadapil  gurul  untukl  menanamkanl  rasal  rendahl  

hatil  dalaml  kerjal  samal  kelompok.l  Adapunl  peranl  gurul  ialahl  denganl  menasehatil  

siswal  danl  tetapl  bersikapl  andill  kepadal  seluruhl  siswal  yangl  adal  dil  kelas,l  denganl  

tidakl  membeda-bedakanl  terhadapl  kemampuanl  yangl  dimilikil  siswa. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  dalaml  pembuatanl  ecobrick,l  

selamal  kegiatanl  pembuatanl  ecobrik,l  siswal  menunujukanl  nilail  kerjal  samal  yangl  

baik.l  Merekal  salingl  membantul  dalaml  mengumpulkanl  danl  memotongl  sampahl  

plastik.l  Sertal  bergiliranl  mengisil  botol.l  Siswal  jugal  menunjukkanl  sikapl  salingl  

menghargail  danl  mendengarkanl  pendapatl  teman.l  Kerjal  samal  yangl  terjalinl  

membuatl  prosesl  pembuatanl  ecobrikl  berjalanl  lancar,l  namunl  dibalikl  itul  gurul  

berperanl  pentingl  dalaml  prosesl  pembelajaranl  P5l  tersebutl  agarl  hasilnyal  berjalanl  

denganl  sesuail  yangl  diharapkan. 

Hasill  kajianl  dokumenl  pembelajaranl  P5l  pembuatanl  ecobrikl  siswal  kelasl  VDl  

telahl  berhasill  menunjukkanl  keberhasilanl  siswal  dalaml  membentukl  nilail   kerjal  

samal  yangl  baikl  denganl  temannyal  yaitul  dapatl  menyelesaikanl  proyekl  pembuatanl  

ecobrikl  denganl  tampilanl  rapil  kreatifl  danl  tepatl  waktu. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  DPl  walil  kelasl  

VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  menunjukkanl  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  

dapatl  membantul  siswal  dalaml  meningkatkanl  kerjal  sama.l  Daril  hasill  wawancara,l  

siswal  mengakul  senangl  bekerjal  samal  karenal  tugasl  menjadil  lebihl  mudah.l  

Kegiatanl  inil  berhasill  menumbuhkanl  sikapl  salingl  menghargai,l  tanggungl  jawab,l  
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danl  kekompokan. 

 

h. Nilail  Kepedulianl  sosial 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  

seninl  17l  Maretl  2025l  menyampaikanl  bahwal  bagaimanal  peranl  gurul  dalaml  

menanamkanl   nilail   kepedulianl   sosiall   kepadal   siswal   melaluil   

pembelajaranl   P5l  yaitul  denganl  gurul  selalul  menerapkanl  bahwal  satul  kelompokl  

itul  merupakanl  suatul  tim.l  Maka,l  setiapl  temanl  yangl  beluml  selesail  mengerjakanl  

harusl  salingl  tolongl  menolong,l  jadil  harusl  punyal  rasal  pedulil  danl  empatil  yaitul  

prinsipl  yangl  diterapkanl  tadi,l  karenal  penilaianl  bersifatl  kelompok,l  danl  penilaianl  

itul  bukanl  hanyal  hasill   daril  karyal  nyal  saja,l  tetapil  nilail  empatil  danl  pedulil  

kepadal  temanl  nyal  mendapatl  pointl  tersendiril  yangl  dil  nilail  olehl  guru.l  Danl  

contohl  beberapal  contohl  kegiatanl  yangl  menumbuhkanl  rasal  pedulil  sosiall  

diantaral  siswa,l  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  mengungkapkanl  adal  kegiatanl  

sepertil  Infakl  sukarelal  disetiapl  minggul  nyal  dil  haril  kamis/jumatl  yangl  digunakanl  

untukl  kegiatanl  dual  minggul  sekalil  yaitul  makanl  kuel  bersama,l  digunakanl  

apabilal  adal  diantaral  orangl  tual  siswal  meninggall  dunia,l  dipakail  untukl  korbanl  

bencanal  kebakaranl  danl  banjirl  disisihkanl  daril  orangl  infakl  tersebut.l  Selainl  itul  

orangl  tual  muridl  jugal  mengsupportl  denganl  adanyal  paguyupanl  yangl  dibentukl  

orangl  tual  muridl  yaitul  berupal  sumbanganl  disetiapl  bulanl  nya,l  sumbanganl  itulahl  

yangl  dipakail  untukl  kegiatanl  mendesakl  yangl  memerlukanl  biayal  sepertil  

contohnyal  proyekl  pembelajaranl  P5l  memerlukanl  biayal  lebihl  untukl  membelil  

kainl  dalaml  pembuatanl  batik,l  dalaml  hall  inil  peranl  orangl  tual  jugal  sangatl  baikl  
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karenal  semangatl  untukl  turutl  sertal  meningkatkanl  rasal  kepedulian. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  menunjukkanl  dalaml  

kepedulianl  sosiall  yangl  baik,l  melaluil  kegiatanl  infakl  siswal  belajarl  tentangl  nilail  

keikhlasan,l  berbagi,l  danl  kepedulianl  terhadapl  sesama.l  Daril  hasill  pengamatanl  

siswal   mulail   memahamil   pentingnyal   memberil   daril   hall   kecil,l   nilail   

kepedulianl  sosiall  inil  tidakl  hanyal  sekedarl  membantul  yangl  berupal  uang,l  namunl  

jugal  dalaml  bentukl  tenagal  danl  pemikiran,l  sepertil  dil  beberapal  siswal  yangl  

mengalamil  kesulitanl  dalaml  proyekl  pembuatanl  ecobrikl  yangl  telahl  

dilaksanakan,l  temanl  lainnyal  berinisiatifl  untukl  membantul  menyelesaikan,l  daril  

hall  tersebutl  nilail  kepedulianl  sosiall  siswal  mulail  terbentuk. 

Hasill  kajianl  dokumenl  pembelajaranl  P5l  siswal  kelasl  VDl  telahl  berhasill  

menunjukkanl  keberhasilanl  siswal  dalaml  membentukl  nilail  kepedulianl  sosiall  

yangl  baik.l  Beberapal  dokumentasil  jugal  menampilkanl  siswal  ikutl  sertal  dalaml  

kegiatanl  sosiall  sepertil  membantul  membersihkanl  ruangl  kelasl  bersama.l  Hall  inil  

mencerminkanl  momenl  pembelajaranl  karakterl  yangl  positifl  danl  bermakna. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  bahwal  gurul  DPl  walil  kelasl  

VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  menunjukkanl  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  

dapatl  membantul  siswal  dalaml  menamkanl  kepedulianl  sosial,l  daril  hasill  

pengamatanl  mengungkapkanl  siswal  merasal  senangl  bisal  berbagil  danl  pedulil  

terhadapl  sesama.l  Kegiatanl  inil  berhasill  menumbuhkanl  sikapl  empati,l  tanggungl  

jawab,l  danl  semangatl  gotongl  royongl  padal  siswal  kelasl  VD. 

i. Nilail  tanggungl  jawabl  bersama 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  
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seninl  17l  Maretl  2025l  menyampaikanl  bahwal  bagaimanal  pembelajaranl  P5l   

dapatl  mendorongl  siswal  untukl  memilikil  rasal  tanggungl  jawabl  terhadapl  tugasl  

danl  menjagal  kerapihanl  lingkunganl  sekolahl  untukl  menjagal  kerapihanl  

lingkunganl   sekolahl   danl   apal   sajal   bentukl   evaluasil   yangl   

dilakukanl   yaitul  dimulail  daril  dalaml  kelasl  yaitul  adal  piketl  kelasl  yangl  rutinl  

bergilirl  sesuail  denganl  jadwall  yangl  telahl  ditetapkan.l  Piketl  inil  dilakukanl  saatl  

awall  sebeluml  mulail  pembelajaran,l  dil  saatl  waktul  istirahat,l  danl  saatl  jaml  pulangl  

sekolahl   siswal  diwajibkanl  untukl  mengontroll  sampahl  yangl  adal  dil  dalaml  kelas,l  

yangl  kedual  adal  kegiatanl  yangl  dinamakanl  Jumatl  bersih,l  adapunl  peraturanl  

sekolahl  dibuatl  yaitul  piketl  membersihkanl  wilayahl  sekolahl  yangl  dibagil  sepertil  

contohnyal  padal  haril  seninl  istirahatl  kedual  waktul  nyal  kelasl  VBl  danl  kelasl  VIl  Al  

untukl  kerjal  baktil  operasil  sampahl  yangl  adal  dil  wilayahl  sekolahl  dikarenakanl  

SDNl  008l  Awangl  Longl  Samarindal  inil  merupakanl  sekolahl  Adiwiyatal  mandiril  

semenjakl  7l  tahunl  lalu,l  jadil  adal  timl  khususl  yangl  menentukanl  jadwall  bersih-l  

bersihl  sekolah,l  jadwall  perpustakaanl  untukl  membentukl  rasal  tanggungl  jawabl  

siswal  sejakl  dini. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  menunjukkanl  rasal  tanggungl  

jawabl  siswal  terhadapl  tugasl  danl  menjagal  kerapihanl  lingkunganl  terlihatl  daril  

antusiasl  siswal  dalaml  menjagal  kebersihanl  danl  kerapohanl  kelasl  tanpal  harusl  

diingatkan.l  Beberapal  siswal  jugal  aktifl  mengajakl  temanl  lainnyal  untukl  ikutl  

pedulil  terhadapl  lingkungan.l  Kegiatanl  inil  menunjukkanl  bahwal  nilail  tanggungl  

jawabl  mulail  tertanaml  dalaml  diril  siswal  melaluil  aksil  nyata. 

Hasill  kajianl  dokumenl  pembelajaranl  P5l  siswal  kelasl  VDl  telahl  berhasill  
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menunjukkanl  keberhasilanl  siswal  dalaml  membentukl  nilail  kepedulianl  sosiall  

yangl  baik.l  Beberapal  dokumentasil  menunjukkanl  siswal  mulail  bersikapl  aktifl  

danl   mandiril   mengerjakanl   tugasl   danl   menaatil   perintahl   yangl   

telahl   dibuatl  sekolah.l  Lewatl  daril  proyekl  danl  aturanl  sekolahl  yangl  dibuatl  

dapatl  menumbuhkanl  tanggungl  jawabl  siswal  terhadapl  kebersihanl  sekolah. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  denganl  gurul  DPl  walil  kelasl  

VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  menunjukkanl  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  

dapatl  menunjukkanl  sikapl  tanggungl  melaluil  keterlibatanl  aktifl  siswal  dalaml  

pembuatanl  potl  ecobrik,l  melaluil  wawancaral  singkatl  denganl  siswal  danl  

dokumentasil  fotol  mendukungl  bahwal  siswal  benar-benarl  terlibatl  dil  dalaml  setiapl  

kegiatan,l  hasilnyal  dapatl  menanamkanl  nilail  tanggungl  jawabl  kepadal  siswa,l  baikl  

dalaml  bentukl  kesadaranl  menjagal  lingkunganl  maupunl  kerapihanl  ruangl  belajarl  

danl  lingkunganl  sekolah. 

j. Nilail  persatuanl  danl  Kesatuan 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  

seninl  17l  Maretl  2025l  bagaimanal  pembelajaranl  P5l  dapatl  memperkuatl  rasal  

persatuanl  danl  kesatuanl  antaral  siswal  denganl  latarl  belakangl  yangl  beragaml  sertal  

apal  sajal  bentukl  kegiatanl  kolaboratifl  dalaml  P5l  yangl  dapatl  meningkatkanl  

semangatl  persatuanl  danl  kesatuan,l  hasill  daril  wawancaral  ibul  DPl  menyatakanl  

bahwal  setiapl  selesail  kegiatanl  gurul  akanl  mengevaluasil  kegiatanl  pembelajaranl  

yangl  telahl  dil  lakukan.l  Contohnyal  gurul  menanyakanl  apal  kesulitanl  yangl  

dihadapil  siswal  saatl  melakukanl  proyekl  sepertil  tidakl  tepatl  waktu,l  danl  hasilnyal  

kurang,l  setelahl  itul  siswal  akanl  mengemukakanl  alasan.l  Disitulahl  gurul  



48  
 

 

 

memberikanl  penguatanl  berupal  solusil  untukl  memilikil  rasal  tanggungl  jawabl  

yangl   lebihl   padal   proyekl   berikutnyal   agarl   tidakl   mengulangl   

kesalahanl   yangl  sama.l  Danl  contohl  bentukl  kegiatanl  kolaboratifl  yangl  

dilakukanl  denganl  kegiatanl  kerjal  samal  yangl  tidakl  membeda-bedakanl  antaral  

agama,l  sukul  danl  rasl  yangl  dimilikil  setiapl  siswa. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  dapatl  memperkuatl  rasal  

persatuanl  danl  kesatuan,l  melaluil  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  secaral  nyatal  

dapatl  memperkuatl  rasal  persatuanl  danl  kesatuanl  antarl  siswa,l  terutamal  yangl  

berasall  daril  latarl  belakangyangl  beragam.l  Dalaml  prosesl  kegiatan,l  siswal   

belajarl  bekerjal  sama,l  menghargail  pendapat,l  danl  salingl  membantul  tanpal  

memandangl  perbedaan. 

Hasill  kajianl  dokumenl  pembelajaranl  P5l  siswal  kelasl  VDl  melaluil  kegiatanl  

Pembelajaranl  P5l  danl  kerapihanl  kelas,l  siswal  menunjukkanl  semangatl  persatuanl  

danl  kesatuanl  yangl  tinggi.l  Merekal  bekerjal  samal  dalaml  kelompokl  yangl  

beragaml  latarl  belakang,l  salingl  membantu,l  danl  menghargail  perbedaan. 

Bedasarkanl  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumentasil  denganl  gurul   

DPl  walil  kelasl  VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  dalaml  prosesl  kegiatanl  

pembelajaranl  P5l  danl  kerapihanl  kelas,l  siswal  menunjukkanl  sikapl  persatuanl   

danl  kesatuanl  yangl  kuat.l  Merekal  bekerjal  dalaml  kelompokl  yangl  beragam,l  

salingl  membantu,l  danl  mampul  menyelesaikanl  tugasl  secaral  kompakl  danl  tepatl  

waktu.l  Daril  wawancaral  danl  dokumentasil  yangl  mendukungl  dapatl  

menunjukkanl  interaksil  positifl  antarl  siswa,l  diskusil  kelompokl  yangl  aktifl  dalaml  

membersihkanl  lingkungan.l  Denganl  dukunganl  walil  kelasl  yangl  aktifl  danl  
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tanggapl   l   dalaml   l   mendidikl   l   siswal   l   kegiatanl   l   inil   l   terbuktil   l   

berhasill   l   dalaml  memperkuatl   rasal   kebersamaan,l   gotongl   royong,l   danl   

toleransil   dilingkunganl  sekolah. 

 

k. Nilail  Tanpal  Pamrih 

 

Bedasarkanl  hasill  wawancaral  denganl  ibul  DPl  gurul  kelasl  VDl  padal  haril  

seninl  17l  Maretl  2025l  menyampaikanl  bahwal  bagaimanal  caral  gurul  menanamkanl  

nilail  tanpal  pamrihl  dalaml  kegiatanl  pembelajaranl  P5l  agarl  siswal  terbiasal  

membantul  tanpal  mengharapkanl  imbalanl  sertal  apal  dampakl  yangl  terlihatl  padal  

siswal  setelahl  mengikutil  pembelajaranl  P5,l  dalaml  wawancaral  yangl  telahl  

dilakukanl  padal  haril  seninl  17l  Maretl  2025l  ibul  DPl  selakul  walil  kelasl  VDl  

menyatakanl  kepadal  siswal  bahwal  setiapl  kegiatanl  pembelajaranl  adalahl  hanyal  

melatihl  diril  untukl  mencaril  ilmu,l  kital  belajarl  harusl  salingl  melengkapil  sepertil  

tidakl  bolehl  salingl  merasal  diril  nyal  lebihl  daril  temanl  lainnya.l  Hasill   nyatal  yangl  

telahl  diterapkanl  gurul  dalaml  modell  pembelajaranl  tersebutl  yaitul  siswal  

mengerjakanl  tugasnyal  secaral  alami,l  siswal  aktifl  dalaml  mengerjakanl  tugasnyal  

tanpal  menanyakanl  hasilnyal  diakhirl  pembelajaranl  padal  gurul  karenal  padal  

dasarnyal  siswal  tersebutl  sudahl  berusahal  dalaml  menyelesaikanl  tugasnya.l  Sertal  

dampakl  yangl  terlihatl  siswal  setelahl  mengikutil  pembelajaranl  tersebut,l  siswal  

tidakl  mengharapl  berupal  pujianl  ataupunl  penilaian,l  makal  yangl  terlihatl  daril  

siswal  tersebutl  ialahl  sikapl  yangl  rendahl  hati,l  karenal  apapunl  yangl  merekal  

lakukan.l  Itulahl  bentukl  tanggungl  jawabl  siswal  sebagail  pelajarl  yaitul  

menyelesaikanl   tugasl   yangl   diberikanl   olehl   guru.l   Hall   hall   positifl   sepertil   
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itulahl  yangl  akanl  tertanaml  dil  dalaml  diril  merekal  untukl  diterapkanl  dalaml  

kehidupanl  kesehariannyal  masing-masing. 

Bedasarkanl  hasill  observasil  pembelajaranl  P5l  dapatl  menanamkanl  nilail  

tanpal  pamrihl  yaitul  melaluil  tindakanl  siswal  yangl  tulusl  membantul  temanl  tanpal  

mengharapkanl  imbalan.l  Padal  proyekl  pembuatanl  potl  ecobrikl  terlihatl  beberapal  

siswal  denganl  sukal  relal  membantul  temanl  yangl  adal  dil  kelompokl  lainl  denganl  

memasukanl   sampahl   kel   dalaml   botoll   danl   membantul   merakitnya.l   

Merekal   bekerjal  denganl  ikhlasl  danl  tidakl  memilih-milihl  teman.l  Sikapl  inil  

mencerminkanl  nilail  tanpal  pamrihl  yangl  tumbuhl  secaral  alamil  dalaml  diril  siswa. 

Hasill  kajianl  dokumenl  pembelajaranl  P5l  siswal  kelasl  VDl  dapatl  

menanamkanl  nilail  tanpal  pamrih,l  bedasarkanl  kajianl  dokumentasil  beruppal   

foto,l  danl  catatanl  kegiatanl  selamal  pembelajaranl  P5l  berlangsung,l  terlihatl  bahwal  

siswal  menunjukkanl  sikapl  tanpal  pamrihl  dalaml  berbagail  aktivitas. 

Daril  hasill  wawancara,l  observasil  danl  dokumenl  denganl  gurul  DPl  walil   

kelasl  VDl  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  dalaml  penanamanl  nilail  tanpal  pamrihl  dil  

dalaml  catatanl  gurul  jugal  menunjukkanl  bahwal  adal  siswal  yangl  sukarelal  

membawal  alatl  danl  bahanl  lebohl  untukl  dibagikanl  kel  temanl  tanpal  

mengharapkanl  pujianl  ataul  balasan.l  Adapunl  dampakl  yangl  terlihatl  padal  siswal  

adalahl  meningkatnyal  kepedulianl  sosial,l  meningkatkanl  kerjal  samal  danl  

kekompakan.l  Secaral  keseluruhan,l  pembelajaranl  P5l  tidakl  hanyal  menanamkanl  

pengetahuan,l  namunl  jugal  membentukl  karakterl  siswal  menjadil  peduli,l  danl  

bersikapl   ikhlasl   membantul   tanpal   mengharapkanl   imbalan.l   Denganl   

demikian,l  dapatl  disimpulkanl  bahwal   gurul  berhasill  menanamkanl  nilail  tanpal  
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pamrihl  kepadal  siswal  melaluil  pendekatanl  pembejaranl  P5l  yangl  kolaboratif,l  

bermaknal  danl  sesuail  denganl  kehidupanl  sehari-hari. 

C. Pembahasanl  Penelitian 

Bedasarkanl  hasill  penelitianl  yangl  telahl  penelitil  lakukanl  dil  SDNl  008l  l  

Samarindal  Kotal  dapatl  disimpulkanl  bahwal  pembelajaranl  P5l  proyekl  pembuatanl  

potl  ecobrikl  dil  lingkunganl  sekolah.l  Proyekl  inil  dipilihl  karenal  mengintergrasikanl  

kepedulianl  terhadapl  lingkunganl  denganl  nilai-nilail  kolaboratif,l  parsitipatif,l  danl  

tanggungl  jawabl  sosiall  yangl  menjadil  intil  daril  karakterl  gotongl  royong. 

Bedasarkanl  hasill  penelitianl  menunjukkanl  bahwal  pelaksanaanl   proyekl   

potl  ecobrikl  mampul  mendorongl  keaktifanl  siswal  dalaml  kegiatanl  yangl  

menumbuhkanl  semangatl  kebersamaanl  danl  kerjal  sama.l  Siswal  bekerjal  dalaml  

kelompokl  untukl  mengumpulkanl  sampahl  plastik,l  memilah,l  danl  mengolahnyal  

menjadil  sebuahl  karyal  ramahl  lingkunganl  (ecobrik).l  Penerapanl  pembelajaranl  P5l  

padal  proyekl  inil  dirancangl  secaral  menyeluruh,l  berpusatl  padal  siswal  yangl  sesuail  

denganl  kurikuluml  merdeka.l  Gurul  berperanl  sebagail  fasilatorl  yangl  mendampingil  

siswal  dalaml  setiapl  tahapl  kegiatan,l  mulail  daril  perencanaa,l  pelaksanaan,l  hinggal  

refleksi.l  Menurutl  Yulianal  danl  Santosol  (2023)l  menunjukkanl  bahwal  pelaksanaanl  

poryekl  ecobrikl  tidakl  hanyal  meningkatkanl  kesadaranl   lingkunganml   tetapil   

jugal   memperkuatl   karakterl   gotongl   royong.l  Siswal  belajarl  bekerjal  samal  

denganl  tim,l  berbagil  tugas,l  sertal  menunjukkanl  empatil  terhadapl  tantanganl  yangl  

dihadapil  kelompok. 

Dalaml  pelaksanaanl  proyekl  pembelajaranl  P5l  pembuatanl  potl  ecobrik,l   gurul  

memegangl  perananl  pentingl  sebagail  fasilatorl  pembelajaran.l  Menurutl  Mery,l  
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Lestari,l  danl  Kurniawanl  (2023),l  gurul  sebagail  fasilatorl  harusl  mampul  memberikanl  

bimbinganl  yangl  bersifatl  terbuka,l  memberil  ruangl  bagil  siswal  untukl  

mengembangkanl  kreativitasl  sertal  menanamkanl  nilai-nilail  Profill  Pelajarl  Pancasila,l  

termasukl  gotongl  royong. 

Gurul  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  memilikil  peranl  yangl  bagusl  yaitul  

memberikanl  umpanl  balikl  yangl  membangunl  danl  menciptakanl  lingkunganl  belajarl  

yangl  amanl  danl  menyenangkan.l  Gurul  mendorongl  siswal  untukl  belajarl  daril  

pengalaman,l  meningkatkanl  kesadaranl  terhadapl  lingkungan,l  sertal  

mengembangkanl  sikapl  pedulil  danl  empatil  terhadapl  sesama.l  Denganl  pendekatanl  

inil  gurul  menjadil  penggerakl  utamal  dalaml  prosesl  pembelajaramnl  kontekstuall  yangl  

menumbuhkanl  karakterl  gotongl  royong. 

Hasill  observasi,l  wawancara,l  danl  dokumentasil  selamal  pelaksanaanl  

penelitianl  proyekl  pembuatanl  potl  ecobrikl  menunjukkanl  bahwal  kegiatanl  inil  

berhasill  dalaml   membentukl  karakterl  gotongl  royongl  padal  pesertal  didik.l  Sejakl  

tahapl  awall  perencanaanl  proyek,l  siswal  dibiasakanl  untukl  berdiskusi,l  mengambill  

keputusanl  bersama,l  danl  berbagil  tugtasl  secaral  adill  dalaml  kelompok.l  Situasil  inil  

menciptakanl  lingkunganl  belajarl  yangl  kolaboratifl  danl  menuntutl  keterlibatanl  aktifl  

daril  setiapl  anggotal  kelompok. 

Dalaml  pelaksaanl   proyekl  yangl  telahl  dilaksanakanl  padal  tanggall  21l  Maretl  

2025,l  setiapl  kelompokl  menunjukkanl  prosesl  yangl  beragam,l  sebagianl  besarl  siswal  

mampul  menunjukkanl  sikapl  gotongl  royongl  melaluil  pemabagianl  tugasl  yangl  

sebelumnyal  telahl  didiskusikan,l  salingl  membantul  dalaml  mengatasil  kesulitanl  

kelompok,l  sertal  berkomunikasil  secaral  terbukal  untukl  mencapail  hasill  proyekl  
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bersama.l  Contohnya,l  ketikal  adal  temanl  kelompoknyal  yangl  kesulitanl  dalaml  

memasukanl  sampahl  kel  dalaml  botoll  plastik,l  temannyal  langsungl  memberikanl  

bantuanl  danl  menunjukkanl  caral  yangl  lebihl  efektif.l  Sikapl  inil  mencerminkanl  

adanyal  nilail  empati,l  solidaritas,l  danl  tanggungl  jawabl  sosiall  yangl  mulail  tumbuhl  

dalaml  diril  pesertal  didik. 

Namunl  demikian,l  dalaml   pelaksanaanl  proyekl  masihl  ditemukanl  beberapal  

siswal  yangl  kurangl  aktif,l  salahl  satul  siswal  berinisiall  RMl  (kelasl  VD)l  mengatakanl  

“sayal  tidakl  membawal  kawatl  yangl  sudahl  diperintahl  untukl  merangkail  potl  

ecobriknyal  karenal  alasanl  lupa”.l  Setelahl  ditelurusil  siswal  tersebutl  memangl  

cenderungl  pasif,l  menunggul  perintahl  ataul  tidakl  ikutl  berkontribusil  dalaml  prosesl  

pembuatanl  proyekl  ini,l  menghadapil  situasil  ini,l  gurul  sebagail  fasilatorl  mengambill  

peranl  pentingl  untukl  mengatasil   ketimpanganl  partisipasil  tersebut.l  Untukl  

mengatasil  hall  ini,l  gurul  mengambill  langkahl  strategil  denganl  mengabungkanl  siswal  

RMl  kedalaml  kelompokl  lainl  yangl  siswanyal  bersifatl  aktifl  denganl  harapanl  siswal  

RMl  dapatl  mulail  terbukal  danl  dapatl  belajarl  bekerjal  samal  denganl  tim.l  Harapannyal  

denganl  menggabungkanl  siswal  RMl  kel  dalaml  kelompokl  agarl  terjalinl  komunikasil  

yangl  baikl  antarl  siswal  dalaml  menyelesaikanl  proyek,l  danl  siswal  RMl  bisal  

termotivsasil  untukl  terlibat,l  sertal  belajarl  secaral  langsungl  daril  teman-temanl  

merekal  yangl  lebihl  aktif. 

Gurul  meresponl  kondisil  tersebutl  denganl  melakukanl  pendekatanl   

individuall  danl  menerapkanl  pembagianl  peranl  dalaml  kelompok.l  Denganl  caral  ini,l  

siswal  yangl  sebelumnyal  pasifl  mulail  mendapatl  pengalamanl  berkontribusil  secaral  

langsung.l  Gurul  jugal  mengadakanl  evaluasil  setelahl  pembelajaranl  selesail  dimanal  



54  
 

 

 

siswal  diberil  kesempaatanl  untukl  menyampaikanl  pendapat,l  memberil  masukan,l  danl  

menceritakanl  pengalamanl  menjalankanl  proyek. 

Pendekatanl   inil  sejalanl  denganl  pandanganl  Mery,l  Lestaril  danl  Kurniawanl  

(2023),l  yangl  menekankanl  bahwal  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  menurutl  peranl  

aktifl  gurul  menciptakanl  suasanal  belajarl  yangl  inklusif.l  Karakterl  gotongl  royongl  

tidakl  bisal  tumbuhl  denganl  sendirinya,l  terkhusunyal  padal  siswal  yangl  memilikil  

kepribadianl  introvetl  (pendiaml  danl  tertutup)l  sepertil  contohnyal  padal  siswal  kelasl  

VDl  berinisiall  RM,l  selainl  itu,l  peranl  gurul  sebagail  pendampingl  menjadil  faktorl  

yangl  pentingl  dalaml  prosesl  pembentukanl  karakterl  gotongl  royong.l  Denganl  

pendampinganl  yangl  menyeluruhl  daril  guru,l  pesertal  didikl  mendapatkanl  ruangl  

belajarl  yangl  aman,l  danl  mampul  tumbuhl  bersama.l  Denganl  demikian,l  karakterl  

gotongl  royongl  dapatl  berkembangl  secaral  optimall  dalaml  diril  pesertal  didikl  melaluil  

prosesl  pendidikanl  yangl  berorentasil  padal  nilai. 

Bedasarkanl  faktor-faktorl  yangl  melatarbelakangil  dalaml  membentukl  

karaketerl   gotongl   royongl   padal   siswal   kelasl   VDl   padal   penelitianl   

inil   dapatl  disimpulkanl  bahwal  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  pembuatanl  potl  

ecobrikl  sangatl  berperanl   dalaml  menanamkanl  nilail  kerjal  samal  dil  kalanganl  siswa.l   

Sikapl  gotongl  royongl  dapatl  tumbuhl  melaluil  aktivitasl  kelompokl  yangl  melibatkanl  

semual  anggotal  secaral  aktif,l  baikl  dalaml  merencanakan,l  melaksanakan,l  maupunl  

saatl  mengevaluasil  hasill  kegiatan. 

Keberhasilanl  pembentukanl  karakterl  inil  tidakl  lepasl  daril  gurul  yangl  mampul  

membimbingl  danl   menciptakanl  suasanal  belajarl  yangl  nyaman,l  terbukal  danl  

mendukungl  partisipasil  semual  siswa.l  Denganl  melakukanl  evaluasil  secaral  rutin,l  
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dapatl  menjadil  saranal  yangl  efektifl  dalaml   menumbuhkanl  rasal  peduli,l  tanggungl  

jawab,l  danl  kebersamaan.l  Agarl  hasill  pembentukanl  karakterl  gotongl  royongl  dalaml  

pembelajaranl  P5l  lebihl  optimal,l  diperlukanl  kerjal  samal  yangl  baikl  antaral  gurul  danl  

orangl  tual  siswa.l  Gurul  memilikil  peranl  pentingl  dalaml  merancangl  danl   

membimbingl  pelaksanaanl  proyekl  dil  sekolah,l  sementaral   orangl  tual  berperanl   

dalaml   memberikanl  dukungan,l  motivasi,l  sertal  pembiasaanl  nilai-nilail  serupal  dil  

lingkunganl  rumah.l  Hubunganl  antaral  kedual  pihakl  inil  akanl  memperkuatl  prosesl  

internalisasil  karakterl  padal  diril  siswa,l  karenal  nilail  gotongl  royongl  tidakl  hanyal  

diterapkanl  dil  lingkunganl  sekolah,l  tetapil  jugal  diperkuatl  melaluil  pengalamanl  nyatal  

sehari-haril  dirumah. 

Penelitianl  relevanl  yangl  sebelumnyal  jugal  memilikil  persamaanl  denganl  

penelitianl  inil  yaitul  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  (Nugraha,l  2021)l  denganl  judull  

penelitianl  “Impelementasil  Pembelajaranl  Pancasilal  (P5)l  dapatl  Meningkatkanl   

Karakterl   Gotongl   Royongl   padal   Siswal   Kelasl   Vl   SD.l   Bahwal  

pendekatanl  P5l  melaluil  gurul  membimbingl  siswal  untukl  memahamil  pentingnyal  

kerjal  samal  danl  sakingl  membantul  dalaml  menyelesaikanl  tugasl  bersamal  yangl  dapatl  

membangunl  hubunganl  harmonis,l  sertal  mencapail  tujuanl  secaral  efektif. 

D. Keterbatasanl  Penelitian 

Keterbatasanl  dalaml  penelitianl  inil  meliputil  beberapal  aspekl  yaitul  : 

 

1. Penelitil  inil  hanyal  berfokusl  padal  siswal  kelasl  VDl  dil  sekolahl  dasar,l  sehinggal  

hasill  yangl  dil  dapatl  tidakl  diterapkanl  secaral  luasl  untukl  jenjangl  ataul  kelasl  

lainnya. 

2. Penelitianl  inil  dilakukanl  dalaml  jangkal  waktul  tertentu,l  yangl  mungkinl  tidakl  



56  
 

 

 

cukupl  untukl  melihatl  perubahanl  karakterl  siswal  ataul  dampakl  jangkal  panjangl  

daril  implementasil  pembelajaranl  P5l  dalaml  membentukl  karakterl  gotongl  

royong. 

3. Penelitianl  inil  hanyal  berfokusl  padal  pembentukanl  karakterl  gotongl  royongl   

yangl  merupakanl  salahl  satul  indikatorl  daril  6l  dimensil  pembelajaranl  P5. 

4. Penelitianl  inil  tidakl  memfokuskanl  lingkunganl   luarl  sekolahl  yangl  tidakl  

diteliti,l  faktorl  eksternall  sepertil  pengaruhl  lingkunganl  keluargal  siswal  dalaml  

membentukl  karakterl  gotongl  royongl  siswal  beluml  menjadil  fokusl  dalaml  

penelitianl  ini. 
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BABl  V 

KESIMPULANl  DANl  SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  danl  pembahasanl  mengenail  Implementasil  

Pembelajaranl  P5l  dalaml  Membentukl  Karakterl  Gotongl  Royongl  Padal  Siswal  Kelasl  

VDl  dil  Sekolahl  Dasarl  Negeril  008l  Samarindal  Kotal  Tahunl  Pembelajaranl  

2024/2025l  dapatl  disimpulkanl  bahwal  : 

1. Implemenentasil  proyekl  P5l  melaluil  kegiatanl  ecobrikl  secaral  nyatal  

menumbuhkanl  sikapl  gotongl  royong,l  tercerminl  daril  keterlibatanl  aktifl  siswal  

dalaml   membantul  temanl  yangl  kesulitanl   sertal  menyelesaikanl  tugasl  

kelompokl  secaral  bersama-sama. 

2. Strategil  pembelajaranl  yangl  digunakanl  gurul  dalaml  pembelajaranl  P5l   untukl  

membentukl  sikapl  gotongl  royongl  padal  siswal  antaral  lain,l  gurul  

mengelompokkanl  siswal  bedasarkanl  minatl  danl  bakat,l  gurul  memfasilitasil  

diskusil  danl  pembagianl  peran,l  danl  gurul  menerapkanl  pembelajaranl  

kontekstuall  danl  berbasisl  proyek.l  Padal  pelaksanaanl  pembelajaranl  ini,l  

proyekl  berpusatl  padal  siswa,l  sehinggal  siswal  terdorongl  untukl  berperanl  aktifl  

dalaml  kegiatanl  gotongl  royong. 

3. Hasill  penelitianl  terhadapl  responl  siswal  dalaml  pembelajaranl  P5dil  SDNl  008l  

Samarindal  Kotal  khususnyal  dalaml  pembentukanl  gotongl  royongl   ialahl   

merekal   merasal   lebihl   termotivasil   untukl   bekerjal   sama,l  

menunjukkanl  antusiasmel  dalaml  menyelesaikanl  proyek,l  sertal  mulail  menumbuhkanl  

kepedulianl  terhadapl  temanl  danl  lingkunganl  sekitar.l  Progaml  inil  memberikanl  
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dampakl  positifl  yangl  signifikan.l  Kegiatanl   inil  memperkuatl  nilai-nilail  kepedulianl  

lingkunganl  danl  kerjal  sama,l  selainl  itul  tanggungl  jawabl  dalaml  menjagal  kerapihanl  

kelasl  jugal  membentukl  sikapl  salingl  pedulil  danl  keterlibatanl  aktifl  setiapl  siswal  

dalaml   menciptakanl  lingkunganl  belajarl  yangl  nyaman.l  Dalaml  implementasil  

pembelajaranl  P5l  dil  SDNl  008l  Samarindal  Kotal  gurul  memegangl  perananl  pentingl  

yaitul  sebagail  fasilator,l  motivator,l  danl  teladanl  bagil  siswa.l  Gurul  tidakl  hanyal  

menyampaikanl  materi,l  tetapil  jugal  merancangl  kegiatanl  proyekl  sepertil  pembuatanl  

potl  ecobrikl  yangl  mampul  menumbuhkanl  nilai-l  nilail  gotongl  royong.l  Melaluil  peranl  

yangl  aktifl  danl  reflektifl  ini,l  gurul  berperanl  besarl  dalaml   menanamkanl  karakterl  

gotongl  royongl  dalaml  diril  siswal  secaral  berkelanjutanl  danl  bermakna. 

B. Implikasi 

1. Implementasil  Pembelajaranl  P5,l  penelitianl   inil  dapatl  mendorongl  siswal  

untukl  aktifl  bekerjal  samal  melaluil  kegiatanl  proyek.l  Kegiatanl  inil  membentukl  

karakterl  gotongl  royongl  karenal  siswal  terbiasal  salingl  membantul  danl   

bertanggungl  jawabl  dalaml  kelompok. 

2. Strategil  Pembelajaranl  Guru,l  gurul  menggunakanl  stategil  pembelajaranl  

kolaboratifl   sepertil   kerjal   kelompokl   danl   diskusi,l   penelitianl   

inil   dapatl  membantul  mendorongl  keterlibatanl  aktifl  siswal  dalaml  prosesl  

pembelajaran. 

3. Responl  siswa,l  daril  hasill  penelitianl  siswal  meresponsl  positifl  pembelajaranl  

P5l  karenal  dinilail  menyenangkanl  danl  menantang.l  Merekal  merasal  lebihl  

dekatl  denganl  temanl  danl  belajarl  menghargail  kerjal  sama,l  sehinggal  nilail  

gotongl  royongl  tumbuhl  secaral  alami. 
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C. Saran 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  inil  yangl  berjudull  “Implementasil  

Pembelajaranl  P5l  Dalaml  Membentukl  Karakterl  Gotongl  Royongl  Padal  Siswal  Kelasl  

VDl  dil  Sekolahl  Dasarl  Negeril  008l  Samarindal  Kotal  Tahunl  Pembelajaranl  

2024/2025”l  adapunl  saranl  yangl  penelitil  berikanl  mungkinl  bergunal  bagil  pihakl  SDNl  

008l  Samarindal  Kotal  khususnyal  kepadal  gurul  danl  siswa,l  diantarannyal  yaitul  : 

1. Bagil  Sekolah 

 

Disararankanl  untukl  terusl  mendukungl  pelaksanaanl  pembelajaranl  P5l  melaluil  

penyediaanl  saranal  danl  prasaranal  yangl  memadai,l  sertl  menciptakanl  lingkunganl  

sekolahl  yangl  mendukungl  tumbuhnyal  nilai-nilail  karakterl  gotongl  royong.l  

Kegiatanl  berbasisl  proyekl  sepertil  pembuatanl  potl  ecobrikl  perlul  dijadikanl  progaml  

berkelanjutanl  yangl  melibatkanl  semual  elemenl  sekolah. 

2. Bagil  Guru 

 

Melaluil  penelitianl  inil  gurul  diharapkanl  terusl  mengembangkanl  kreativitasl  

dalaml  merancangl  danl  melaksanakanl  kegiatanl  P5l  yangl  kontekstual,l  menarik,l  

danl  sesuail  denganl  karakterestikl  siswa.l  Gurul  jugal  perlul  meningkatkanl  sikapl  

sosiall  agarl  mampul  menjadil  teladanl  sertal  pembimbingl  yangl  efektifl  dalaml  

menanamkanl  nilail  gotongl  royongl  danl  karakterl  positifl  lainnya. 

3. Bagil  Siswa 

Denganl  penelitianl  inil  siswal  diharapkanl  dapatl  mempertahankanl  danl  

mengembangkanl  sikapl  gotongl  royongl  dalaml  berbagail  aspekl  kehidupan,l  baikl  dil  

sekolahl  maupunl  dil  lingkunganl  rumah.l  Selainl  itul  penelitianl  inil  jugal  bertujuanl  

untukl  memberikanl  pemahamanl  danl  pengalamanl  langsungl  kepadal  siswal  dalaml  
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menerapkanl  nilai-nilail  gotongl  royongl  melaluil  kegiatanl  kontekstuall  dalaml  

kehidupanl  sehari-hari,l  baikl  dil  lingkunganl  sekolahl  maupunl  diluarl  sekolah. 

4. Bagil  Peneliti 

 

Penelitianl  inil  masihl  memilikil  keterbatasanl  ruangl  lingkupl  danl  waktu,l  

sehinggal  disarankanl  kepadal  penelitil  selanjutnyal  untukl  mengeksplorasil  lebihl  

dalam,l  ataul  menerapkannyal  dil  jenjangl  danl  konteksl  sekolahl  yangl  berbedal  untukl  

mendapatkanl  gambaranl  yangl  lebihl  luas,l  menyeluruh,l  danl  lengkap. 
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Lampiran  1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

Tabel 1.1 Kisi-Kisi Observasi peserta didik 

 

No. Aspek yang diamati Deskripsi 

1. Menyelesaikan tugas bersama 

tanpa mengandalkan orang lain 

Ya, dibeberapa siswa sudah terbiasa 

menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa bantuan 

orang lain. 

2. Menyampaikan pendapat dengan 

baik dan menghargai pendapat 

orang lain 

Ya, siswa mulai menyampaikan ide dan 

pendapatnya, dan apabila pendapatnya tidak 

diterima mereka tidak sakit hati dan tetap 

menghargai pendapat orang lain. 

3. Bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas/masalah 

kelompok 

Ya, rata-rata siswa suka menyelesaikan tugas 

secara berkelompok 

4. Menunjukkan kepedulian 

terhadap teman/anggota 

kelompok yang memerlukan 

bantuan 

Ya, setelah observasi di lakukan dikelas VD 

rata-rata siswa nya memiliki rasa jiwa sosial 

yang tinggi dan membantu temannya yang 

Kesusahan 

5. Menjaga kebersihan dan 

kerapihan kelas 

Ya, siswa mulai diajarkan tentang membuang 

sampah pada tempatnya, hal ini yang menjadi 

kebiasaan siswa menjaga kebersihkan dan 

kerapihan kelas 
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6. Mengutamakan kebersamaan 

meskipun terdapat perbedaan 

pendapat atau latar belakang 

Ya, setelah observasi dilakukan mereka sangat 

memahami arti toleransi, perbedaan agama, 

suku, dan ras tidak mengahalangi mereka untuk 

tetap solid dan mengutaman kebersamaan 

7. Berinisiatif untuk memulai atau 

menawarkan bantuan 

Ya, di beberapa siswa kelas VD beriniasitif 

untuk menawarkan bantuan kepada teman yang 

belum selesai pekerjaannya, agar mereka dapat 

selesai bersama 

8. Berkontribusi tanpa 

mengharapkan imbalan 

Ya, didikan wali kelas mengajarkan kepada 

siswa arti tanpa pamrih atau mengharap imbalan, 

sehingga mereka pun sering membantu 

temannya tanpa mengharap balasan 

9. Memiliki motivasi untuk 

mencapai tujuan bersama 

Ya, ada beberapa siswa yang mengajak 

 

temannya yang belum selesai atau bermalas- 

malasan mengerjakan tugas agar tugas mereka 

dapat selesai tepat waktu 

10. Menunjukkan rasa kebersamaan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

atau tantangan 

Ya, siswa mulai terbentuk rasa kerja sama nya 

sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 

bersama sama 
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Lampiran  2. Kisi-kisi pedoman dokumentasi 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1. Surat Penelitian √ 

2. Surat Penerimaan √ 

3. Surat Selesai Penelitian √ 

4. Visi Misi Sekolah √ 

5. Absen Siswa √ 

6. Tata Tertib Sekolah √ 

7. Dokumentasi Guru Kelas √ 

8. Dokumentasi Siswa √ 
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Lampiran  3. Kisi-kisi pedoman wawancara 

 

No 

 

. 

Variabel Indikator Sub indikator Butir 

 

pertanyaan 

Guru Peser 

ta 

Didik 

1 Profil 

pelajar 

pancasila 

Beriman bertaqwa dan 

berakhlak mulia 

kepada Tuhan yang 

maha esa 

1. Akhlak Beragama 

 

2. Akhlak Mulia 

1,2 1,2 

 Berkebinekaan Global 1. Mengenal Menghargai 

Budaya 

2. Berkeandilan Sosial 

3,4 3,4 

Bergotong Royong 1. Kolaborasi 

 

2. Kepedulian 

5,6 5,6 

Mandiri 1. Regulasi Diri 7 7 

Bernalar Kritis 1. Memperoleh Informasi 

dan Gagasan 

2. Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri 

8,9 8,9 
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 Kreatif 1. Menghasilkan Gagasan/ 

Ide yang baru 

2. Menghasilkan karya 

dan tindakan yang baru 

10 10 

2. Karakter 

Gotong Royong 

Nilai Kerja Sama 1. Membuat kerajinan 

Tangan 

2. Kegiatan Pramuka 

11,12 11,12 

Nilai Tanggung Jawab 

Bersama 

1. Mengerjakan tugas 

kelompok 

2. Menjaga kebersihan 

dan kerapihan kelas 

15,16 15,16 

Nilai Persatuan dan 

Kesatuan 

1. Kerja bakti bersama 

membersihkan 

lingkungan sekolah 

2. Menjaga keharmonisan 

kelas 

17,18 17,18 

Nilai Tanpa Pamrih 1. Berbagi Catatan 

Pelajaran 

2. Berbagi makanan atau 

minuman dengan teman 

yang lupa membawa 

bekal tanpa mengharap 

balasan. 

19,20 19,20 
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Lampiran  4. Lembar Wawancara unntuk guru 

 

No. Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Beriman kepada 

Tuhan YME dan 

Berakhlak mulia 

1. Bagaimana pembelajaran P5 membantu 

siswa dalam membangun nilai keimanan 

dan akhlak mulia dalam kegiatan gotong 

royong? 

2. Apakah ada proyek pembelaharan P5 yang 

mengajarkan siswa untuk menghormati 

sesama dan berperilaku baik? Dan apa saja 

contohnya 

 

2. Berkebinekaan 

Global 

1. Bagimana pembelajaran P5 menanamkan 

sikap menghargai perbedaan dalam gotong 

royong di kelas? 

2. Apakah siswa diajak mengenal budaya lain 

dalam proyek P5, jika ada, bagaimanaa 

caranya? 

 

3. Bergotong 

Royong 

1. Sejauh mana pembelajaran P5 berhasil 

membentuk karakter gotong royong pada 

siswa kelas V? Apa saja contoh proyek 

yang dilakukan 

2. Bagaimana  keterlibatan  siswa  dalam 

proyek P5? Apakah mereka terlihat aktif 
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  dan bekerja sama? Lalu, bagaimana cara 

guru mengatasi beberapa siswa yang 

kurang  aktif  dalam  proyek  P5  dalam 

kegiatan gotong royong? 

 

4. Mandiri 1. Bagaimana pembelajaran P5 mendorong 

siswa untuk lebih mandiri dalam 

menyelesaikan tugas kelompok? 

2. Apa tantangan yang dihadapi guru dalam 

membentuk kemandirian siswa saat bekerja 

sama dalam P5? 

 

5. Bernalar Kritis 1. Apakah ada proyek dalam P5 yang 

menuntut siswa berpikir kritis saat bekerja 

sama dalam kelompok? Bisa berikan 

contohnya 

2. Bagaimana cara guru menilai kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam proyek P5? 

 

6. Kreatif 1. Bagaimana P5 meningkatkan kreativitas 

siswa dalam bekerja sama menyelesaikan 

proyek? 

2. Apa tantangan dalam mengembangkan 

kreativitas siswa melalui proyek gotong 

royong di pembelajaran P5 pada siswa 
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  kelas V?  

7. Nilai Kerja 

Sama 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran P5 

dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kerja sama dalam berbagai 

aktivitas di sekolah? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

membangun kerja sama diantara siswa 

melalui pembelajaran P5 dalam bidang 

akademik dan non akademik? 

 

8. Nilai 

 

Kepedulian 

Sosial 

1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan 

nilai kepedulian sosial kepada siswa 

melalui pembelajaran P5? 

2. Apakah ada contoh kegiatan yang 

menumbuhkan rasa peduli sosial diantara 

siswa? Seperti contohnya Infak rutin di hari 

Jumat 

 

9. Nilai Tanggung 

Jawab 

1. Bagaimana pembelajaran P5 dapat 

mendorong siswa untuk memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap tugas dan 

menjaga kerapihan lingkungan sekolah? 

2. Apa bentuk evaluasi yang dilakukan untuk 

menilai tingkat tanggung jawab siswa 
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  dalam kegiatan P5?  

10. Nilai Persatuan 

dan Kesatuan 

1. Bagaimana pembelajaran P5 dapat 

memperkuat rasa persatuan dan kesatuan 

diantara siswa dengan latar belakang yang 

beragam? 

2. Apa bentuk kegiatan kolaboratif dalam P5 

yang dapat meningkatkan semangat 

persatuan dan kesatuan? 

 

11. Nilai Tanpa 

Pamrih 

1. Bagaimana cara guru menanamkan nilai 

tanpa pamrih dalam kegiatan pembelajaran 

P5 agar siswa terbiasa membantu tanpa 

mengharapkan imbalan? 

2. Apa dampak yang terlihat pada siswa 

setelah mengikuti pembelajaran P5 dalam 

hal sikap tanpa pamrih? 
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Lampiran  5. Lembar wawancara untuk siswa 

 

No. Variabel Pertanyaan Jawaban 

1. Profil 

Pelajar 

Pancasila 

1. Apa saja kegiatan dalam pembelajaran P5 yang 

menarik bagi Anda, dan bagaimana pengalaman 

Anda dalam mengikuti pembelajaran tersebut? 

 

2. Apa tantangan yang Anda hadapi saat mengikuti 

pembelajaran P5, terutama dalam bekerja sama 

dengan teman-teman? 

 

2. Karakter 

Gotong 

Royong 

3.  Apakah pembelajaran P5 membantu Anda dalam 

 

membangun sikap gotong royong disekolah? 

 

4.  Bisakah Anda memberi contoh pengalaman saat 

Anda dan teman-teman menerapkan gotong 

royong dalam kegiatan P5? 
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Lampiran  6. Transkip Wawancara Guru Kelas VD 

TRANSKIP WAWANCARA GURU KELAS VD 

Narasumber : 

Ibu Denik 

Prihatini, S.Pd 

Hari/Tanggal : 

Senin, 17 Maret 

2024 

Pukul : 09.00 WITA – Selesai 

 

Pelaku Hasil Wawancara Indikator 

L Bagaimana pembelajaran P5 membantu siswa dalam 

membangun nilai keimanan dan akhlak mulia 

dalam kegiatan gotong royong? 

 

D Dalam setiap kegiatan pembelajaran guru selalu 

membiasakan diri untuk anak-anak mulai berdoa 

sesuai dengan keyakinan masing-masing, tujuan 

berdoa itu agar dalam kegiatan P5 ini berjalan sesuai 

dengan tujuan yang kita inginkan. 

 

L Apakah ada proyek pembelajaran P5 yang 

mengajarkan siswa untuk menghormati sesama dan 

berperilaku baik? Apa saja contohnya 
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D Ada, karena didalam proyek P5 itu terdiri dari berbagai 

latar belakang siswa yang berbeda-beda, baik dari 

agama suku dan lain sebagainya. maka secara otomatis 

itu melatih anak-anak untuk menghormati sesama 

teman  sebayanya.  Contohnya  mengalkuturasikan 

berbagai perbedaan yang ada disetiap kegiatan P5 

(contoh kegiatan pembuatan batik yang merupakan 

warisan budaya jawa). 
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L Bagimana pembelajaran P5 menanamkan sikap 

 

menghargai perbedaan dalam gotong royong di kelas? 

 

D Kita menanamkan kepada anak-anak melalui 

perbedaan yang ada, yaitu seperti pada waktu kegiatan 

P5 ada kegiatan berkelompok guru melakukan 

pembauran, tidak harus suku jawa dengan jawa 

begitupun suku yang lainnya, namun berbagai macam 

suku dapat kita satukan dari berbagai keanekaragaman, 

hasilnya dalam satu kelompok terdapat beberapa 

macam agama dan suku itulah yang membentuk sikap 

gotong royong saaat melakukan praktek P5. 

 

L Apakah siswa diajak mengenal budaya lain dalam 

 

proyek P5, jika ada, bagaimanaa caranya? 

 

D Yang pastinya ada, seperti pada semester lalu guru dan 

siswa kelas VB membuat kesenian batik, batik 

merupakan hasil karya yang berasal dari pulau jawa, 

sedangkan di kelas VB ini tidak semua siswanya suku 

jawa, jadi guru mengenalkan kepada siswa tentang 

budaya lain yaitu proyek pembuatan batik. Hasilnya 

siswa saling mengenal walaupun tidak berasal dari 

daerah itu. Sejauh mana pembelajaran P5 berhasil 

membentuk karakter gotong royong pada siswa kelas 

V? Apa saja contoh proyek yang dilakukan 
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L Membentuk karakter gotong royong itu yang pasti 

pada setiap kegiatan karena harus melibatkan kerja 

sama, maka siswa harus bergotong royong meskipun 

mereka memiliki tugas yang berbeda-beda tetapi 

penyelesaiannya harus selesai dalam waktu yang 

tentukan, maka apabila ada teman nya yang belum 

selesai pada suatu bagian, siswa lain harus untuk 

membantu, di kemudian hari siswa mulai terbiasa dan 

akhirnya dari yang awalnya itu merupakan perintah 

dari guru, lama kelamaan siswa akan mulai 

mengerjakan dari inisaitif dirinya sendiri. Itulah salah 

satu peran guru dalam membentuk sikap gotong 

royong pada pembelajaran P5. Adapun contoh proyek 

yang dilakukan : pada hari Jumat 14 Maret 2024 waktu 

08.00 WITA siswa melakukan praktek Pembuatan pot 

ecobrick dari sampah plastik, disetiap anggota 

kelompok siswa sudah mendapat bagiannya masing- 

masing, seperti bagian memotong sampah menjadi 

kecil-kecil, memasukannya dalam botol, melubangi 

botol menggunakan kawat dan merakitnya menjadi 

satu. 

 

D Bagaimana keterlibatan siswa dalam proyek P5? 

Apakah mereka terlihat aktif dan bekerja sama? Lalu, 

bagaimana cara guru mengatasi beberapa siswa yang 

kurang aktif dalam proyek P5 dalam kegiatan gotong 

royong? 
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 saya rasa untuk kegiatan pembelajaran P5 siswa kelas 

VD itu sangat aktif karena rata-rata anak SD lebih 

menyukai pembelajaran praktek dari pada teori, jadi 

pada saat kegiatan proyek anak-anak akan terlibat, lalu 

untuk anak-anak yang kurang berminat pun biasanya 

akan tertarik sendiri melihat teman-teman nya yang 

aktif, karena itu siswa memiliki rasa ingin tahu nya 

meningkat akhirnya mencoba ikut berperan dalam 

penyelesaian proyeknya, sehingga akan senang 

menjalani nya. Adapun peran guru dari awal sudah 

memberi bagian-bagian peran dalam mengerjakan 

proyek tersebut, oleh sebabnya siswa akan memiliki 

rasa tanggung jawab nya untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru, dan dari situ lah rasa 

tanggung jawab dalam kegiatan gotong royong nya 

mulai terbentuk. 

 

L Bagaimana pembelajaran P5 mendorong siswa untuk 

 

lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas kelompok? 

 

D yaitu dengan masing-masing siswa diberikan peran 

sesuai dengan tugasnya yang dimana tugasnya harus 

selesai,  tuntutan  yang  harus  selesai  itulah  yang 

membuat mereka mandiri dalam menyelesaikan tugas. 
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L Apa tantangan yang dihadapi guru dalam membentuk 

 

kemandirian siswa saat bekerja sama dalam P5? 

 

D untuk tantangan yang dihadapi guru yaitu siswa 

memiliki keterampilan yang berbeda-beda, oleh 

sebabnya guru terlebih dahulu mengelompokkan 

bedasarkan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

siswa sehingga membutuhkan waktu yang lebih 

banyak, seperti semacam ada tes untuk mengukur 

bakat yang ada di setiap siswa, contoh nya dalam 

kegiatan pembuatan pot ecobrick dari sampah plastik 

yang telah dilakukan, sebelumnya guru bertanya saat 

membagi tugas siapa yang senang mengunting sampah 

nya, siapa yang senang melubangi dengan kawat, dan 

siapa yang senang dalam merakitnya itu semua 

keterampilan berbeda-beda yang dimiliki setiap siswa, 

tujuan pengelompokkan itu ialah untuk melatih bakat 

siswa sesuai dengan kemampuan mereka masing- 

masing. 

 

L Apakah ada proyek dalam P5 yang menuntut siswa 

berpikir kritis saat bekerja sama dalam kelompok? 

Bisa berikan contohnya 

 

D Iya ada, dalam P5 siswa dituntut untuk berpikir kritis 

karena pasti mereka beradu pendapat. Seperti 

contohnya dalam 1 kelompok pembuatan pot ecobrick 

dari sampah plastik yang telah dilakukan, ada satu 

anggota kelompok yang mau sampahnya 1 warna saja, 

contoh lain siswa memiliki ide masing-masing yaitu 
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 memakai botol yang ini untuk digunakan tetapi 

anggota yang lainnya kurang sepakat, pada saat itulah 

siswa dituntut berpikir kritis untuk menyatukan 

pendapat dan argumen nya masing-masing untuk 

menciptakan ide yang telah disepakati seluruh anggota 

kelompok tersebut. 

 

L Bagaimana cara guru menilai kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam proyek P5? 

 

D cara guru menilai siswa kritis atau tidak dengan aktif 

keliling untuk melihat secara langsung, dari 1 

kelompok ke kelompok lain mana anak-anak yang 

sekiranya aktif dan kritis dalam kerja sama kelompok 

nya. 

 

L Bagaimana P5 meningkatkan kreativitas siswa dalam 

 

bekerja sama menyelesaikan proyek? 

 

D di setiap kelompok, siswa berharap bahwa hasil 

proyeknya itu baik dan mereka berlomba-lomba untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik, dari situlah kreativitas 

siswa terbentuk dimana siswa mulai menggabungkan 

ide untuk menghasilkan karya yang menarik. 

 

L Apa tantangan dalam mengembangkan kreativitas 

siswa melalui proyek gotong royong di pembelajaran 

P5 pada siswa kelas V? 

 

D tantangan nya yaitu menyatukan berbagai pendapat  
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 dari imajinasi disetiap anggota kelompok, terlebih lagi 

anggota kelompok yang isinya lebih dari 5 orang, 

itulah yang cukup menyita waktu mereka karena 

disetiap siswa menginginkan pendapatnya diterapkan 

pada kegiatan tersebut. 

 

L Bagaimana implementasi pembelajaran P5 dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kerja sama 

dalam berbagai aktivitas di sekolah? 

 

D secara tidak langsung, pembelajaran P5 ini merekatkan 

siswa dalam suatu hubungan seperti rasa kekeluargaan 

nya meningkat, maka secara otomatis di kegiatan lain 

akan lebih mendorong mereka untuk melakukan kerja 

sama, contohnya aktivitas yang ada di sekolah yaitu 

melakukan kerja bakti membersihkan kelas, membantu 

teman nya yang kesulitan. Nah itulah hasilnya dari 

rutinitas dalam kita melaksanakan pembelajaran P5 

karena sering berinteraksi, hasilnya dapat 

meningkatkan rasa kerja sama yang terbentuk sendiri 

karena kebiasaan yang telah diterapkan. 

 

L Apa saja tantangan yang dihadapi dalam membangun 

kerja sama diantara siswa melalui pembelajaran P5 

dalam bidang akademik dan non akademik? 

 

D tantangan yang di hadapi dalam membangun kerja 

sama antara siswa yaitu rasa ego siswa yang masih 

tinggi,  dan  masih  menganggap  hasil  itu  adalah 

persaingan, contohnya pada saat pembagian kelompok 
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 satu siswa masuk di kelompok yang intelegensi nya 

kurang dia akan merasa tidak terima karena 

menganggap dia tidak pantas masuk kelompok itu, 

sikap egoisnya itu lah yang merupakan suatu tantangan 

yang di hadapi guru untuk menanamkan rasa rendah 

hati dalam kerja sama kelompok. Adapun peran guru 

ialah dengan menasehati siswa dan tetap bersikap andil 

kepada seluruh siswa yang ada di kelas, dengan tidak 

membeda-bedakan terhadap kemampuan yang dimiliki 

siswa. 

 

L Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai 

kepedulian sosial kepada siswa melalui pembelajaran 

P5? 

 

D guru selalu menerapkan bahwa satu kelompok itu 

merupakan suatu tim. Maka, setiap teman yang belum 

selesai mengerjakan harus saling tolong menolong, 

jadi harus punya rasa peduli dan empati yaitu prinsip 

yang diterapkan tadi, karena penilaian bersifat 

kelompok, dan penilaian itu bukan hanya hasil dari 

karya nya saja, tetapi nilai empati dan peduli kepada 

teman nya mendapat point tersendiri yang di nilai oleh 

guru. 

 

L Apakah ada contoh kegiatan yang menumbuhkan rasa 

peduli sosial diantara siswa? Seperti contohnya Infak 

rutin di hari Jumat 

 

D untuk menumbuhkan rasa peduli sosial ada, seperti 

Infak sukarela disetiap minggu nya di hari kamis/jumat 

yang digunakan untuk kegiatan dua minggu sekali 
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 yaitu makan kue bersama, digunakan apabila ada 

diantara orang tua siswa meninggal dunia, dipakai 

untuk korban bencana kebakaran dan banjir disisihkan 

dari orang infak tersebut. Selain itu orang tua murid 

juga mengsupport dengan adanya paguyupan yang 

dibentuk orang tua murid yaitu berupa sumbangan 

disetiap bulan nya, sumbangan itulah yang dipakai 

untuk kegiatan mendesak yang memerlukan biaya 

seperti contohnya proyek pembelajaran P5 

memerlukan biaya lebih untuk membeli kain dalam 

pembuatan batik, dalam hal ini peran orang tua juga 

sangat  baik  karena  semangat  untuk  turut  serta 

meningkatkan rasa kepedulian. 

 

L Bagaimana pembelajaran P5 dapat mendorong siswa 

untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas 

dan menjaga kerapihan lingkungan sekolah? 

 

D untuk menjaga kerapihan lingkungan sekolah dimulai 

dari dalam kelas yaitu ada piket kelas yang rutin 

bergilir sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Piket ini dilakukan saat awal sebelum mulai 

pembelajaran, di saat waktu istirahat, dan saat jam 

pulang sekolah siswa diwajibkan untuk mengontrol 

sampah yang ada di dalam kelas, yang kedua ada 

kegiatan yang dinamakan Jumat bersih, jadi setelah 

senam ada kegiatan gotong royong yang dilaksanakan 

oleh semua anggota sekolah meliputi kepala sekolah 

sekalipun turut serta dalam kegiatan jumat bersih, 

adapun  peraturan  sekolah  dibuat  yaitu  piket 

membersihkan wilayah sekolah yang dibagi seperti 
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 contohnya pada hari senin istirahat kedua waktu nya 

kelas VB dan kelas VI A untuk kerja bakti operasi 

sampah yang ada di wilayah sekolah dikarenakan SDN 

008 Awang Long Samarinda ini merupakan sekolah 

Adiwiyata mandiri semenjak 7tahun lalu, jadi ada tim 

khusus yang menentukan jadwal bersih- bersih 

sekolah, jadwal perpustakaan untuk membentuk rasa 

tanggung jawab siswa sejak dini. 

 

L Apa bentuk evaluasi yang dilakukan untuk menilai 

tingkat tanggung jawab siswa dalam kegiatan P5? 

 

D setiap selesai kegiatan guru akan mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran yang telah di lakukan. 

Contohnya guru menanyakan apa kesulitan yang 

dihadapi siswa saat melakukan proyek seperti tidak 

tepat waktu, dan hasilnya kurang, setelah itu siswa 

akan mengemukakan alasan. Disitulah guru 

memberikan penguatan berupa solusi untuk memiliki 

rasa  tanggung  jawab  yang  lebih  pada  proyek 

berikutnya agar tidak mengulang kesalahan yang sama. 

 

L Bagaimana pembelajaran P5 dapat memperkuat rasa 

persatuan dan kesatuan diantara siswa dengan latar 

belakang yang beragam? 

 

D yaitu dengan mengintergrasikan berbagai latar 

belakang dan keanekaragaman siswa yang berbeda 

harus disatukan dalam satu kesatuan, kelebihan dan 

kekurangan itulah disatukan dalam sebuah kelompok 

yang terdiri dari berbagai macam keanekaragaman 

tadi,  secara  tidak  langsung  kita  memperkokoh 

persatuan diantara siswa. 

 



90 
 

 

 

L Apa bentuk kegiatan kolaboratif dalam P5 yang dapat 

meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan? 

 

D kegiatan kerja sama yang tidak membeda-bedakan 

antara agama, suku dan ras yang dimiliki setiap siswa. 

 

L Bagaimana cara guru menanamkan nilai tanpa pamrih 

dalam kegiatan pembelajaran P5 agar siswa terbiasa 

membantu tanpa mengharapkan imbalan? 

 

D guru menanamkan kepada siswa bahwa setiap kegiatan 

pembelajaran adalah hanya melatih diri untuk mencari 

ilmu, kita belajar harus saling melengkapi seperti tidak 

boleh saling merasa diri nya lebih dari teman lainnya. 

Diusahakan untuk anak yang memiliki kemampuan 

lebih untuk saling membantu teman nya yang merasa 

kesulitan dalam belajar tanpa adanya rasa pamrih/ 

mengharap imbalan. Hasil nyata yang telah diterapkan 

guru dalam model pembelajaran tersebut yaitu siswa 

mengerjakan tugasnya secara alami, siswa aktif dalam 

mengerjakan tugasnya tanpa menanyakan hasilnya 

diakhir pembelajaran pada guru karena pada dasarnya 

siswa tersebut sudah berusaha dalam menyelesaikan 

tugasnya. 

 

L Apa dampak yang terlihat pada siswa setelah 

mengikuti pembelajaran P5 dalam hal sikap tanpa 

pamrih? 

 

D dampak yang terlihat siswa setelah mengikuti 

pembelajaran tersebut, siswa tidak mengharap berupa 

pujian ataupun penilaian, maka yang terlihat dari siswa 

tersebut ialah sikap yang rendah hati, karena apapun 

yang mereka lakukan. Itulah bentuk tanggung jawab 
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 siswa sebagai pelajar yaitu menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. Hal hal positif seperti itulah yang 

akan tertanam di dalam diri mereka untuk diterapkan 

dalam kehidupan kesehariannya masing-masing. 
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Lampiran  7. Transkip Wawancara Siswa Kelas VD 

 
TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VD 

Narasumber : 

Asyifa Sandrima 

Azzahra Hari/ 

tanggal : 19 Maret 

2025 

Waktu : 09.35 Wita 

 

Pelaku Hasil Wawancara Indikator 

Peneliti Apa  saja  kegiatan  dalam  pembelajaran  P5  yang 

menarik bagi Anda, dan bagaimana pengalaman Anda 

dalam mengikuti pembelajaran tersebut? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

ASA Menurut saya pembelajaran P5 yang paling menarik 

adalah pembuatan pot ecobrik, karena mengumpulkan 

sampah dan pengalaman yang saya dapat yaitu bisa 

mendaur ulang sampah menjadi karya seni yang bisa 

digunakan kembali 

Peneliti Apa tantangan  yang Anda hadapi saat mengikuti 

pembelaharan P5, terutama dalam bekerja sama 

dengan teman-teman? 

ASA Ada biasanya dari beberapa teman yang ga kerja bu, 

contohnya pada teman yang ada di kelompok saya, 

padahal sudah dibagi bagian ngerjainnya tapi dia diam 

saja 

Peneliti Apakah pembelajaran P5 dapat membantu anda dalam 

membentuk sikap gotong royong disekolah? 

Karakter 
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ASA Iyaa bu, karena saya suka kerja yang berkelompok dan 

menurut saya bisa cepat selesai 

Gotong Royong 

Peneliti Apakah ada hal-hal tertentu yang membuat kamu 

merasa tidak nyaman saat terlibat dalam kegiatan 

gotong royomg? 

ASA Mungkin  dari  sikap  yang  berbeda-beda  bu,  tapi 

walaupun begitu tetap dijalanin saja bu 

 

Peneliti Bisakah Anda memberikan contoh pengalaman saat 

Anda dan teman-teman menerapkan gotong royong 

dalam kegiatan P5? 

ASA Contoh pengalaman yaitu piket kelas, tugas kelompok, 

contoh di dalam ekstrakurikuler yang syifa ikuti yaitu 

paskib dan pramuka 
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Lampiran  8. Transkip Wawancara Siswa 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VD 

Narasumber : 

Lasmanita 

Asimarito 

Hari/ Tanggal 

: 19 Maret 

2025 Waktu : 

11.30 Wita 

Pelaku Hasil Wawancara Tema 

Peneliti Apa saja kegiatan dalam pembelajaran P5 yang menarik 

bagi Anda, dan bagaimana pengalaman Anda dalam 

mengikuti pembelajaran tersebut? 

 

LSM Dari beberapa proyek pembelajaran P5 yang paling saya 

suka yaitu pembuatan batik bu, karena suka mewarnai 

batik dan pengalaman yang saya dapat yaitu mendapat 

pengalaman baru yang sebelumnya hanya melihat secara 

online,  dan  sekarang  sudah  bisa  mempraktekannya 

langsung 

 

Peneliti Apa  tantangan  yang  Anda  hadapi  saat  mengikuti 

pembelaharan P5, terutama dalam bekerja sama dengan 

teman-teman? 

 

LSM Takut hasilnya tidak memuaskan apalagi waktu 

mendapat bagian tugas yang kelompoknya dipilihin, dan 

ada saja beberapa teman  yang susah untuk diajak 

bekerja sama 
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Peneliti Apakah pembelajaran P5 dapat membantu anda dalam 

membentuk sikap gotong royong disekolah? 

 

LSM Karena saya suka nya menyelesaikan tugas sendiri bu, 

tetapi dengan pembelajaran P5 juga membentuk sikap 

gotong royong saya bu 

 

Peneliti Apakah  ada  hal-hal  tertentu  yang  membuat  kamu 
merasa tidak nyaman saat terlibat dalam kegiatan 
gotong royong? 

 

LSM Ada, contohnya seperti tidak dikasih tugas secara 

merata, jadi yang lainnya mengerjakan kadang saya 

ngelihatin saja 

 

Peneliti Bisakah Anda memberikan contoh pengalaman saat 

Anda dan teman-teman menerapkan gotong royong 

dalam kegiatan P5? 

 

LSM Pengalaman yang saya dapat yaitu sikap bertambahnya 

sikap gotong royong, karena dalam menyelesaikan 

proyek kemarin memang diperlukn kerja sama tim 

contohnya untuk mengikat dan merakit botolnya hingga 

menjadi pot yang menarik 
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Lampiran  9. Transkip Wawancara Siswa 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VD 

Narasumber : 

Raffel Davin 

Pratama Hari/ 

Tanggal : 20 

Maret 2025 

Waktu : 

11.23 Wita 

Pelaku Hasil Wawancara Tema 

Peneliti Apa saja kegiatan dalam pembelajaran P5 yang 

menarik  bagi Anda,  dan  bagaimana  pengalaman 

Anda dalam mengikuti pembelajaran tersebut? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

FRL Menurut saya yang paling saya suka yaitu membuat 

batik pada semester 1 karena dapat pengalaman baru 

yaitu melukis langsung di kain batik 

Peneliti Apa tantangan yang Anda hadapi saat mengikuti 

pembelajaran  P5,  terutama  dalam  bekerja  sama 

dengan teman-teman? 

FRL Tantangannya yaitu saya kadang gak dianggap, 

seperti saya sudah mengeluarkan pendapat tapi tidak 

di hargai, oleh sebab itu saya lebih suka ngerjain 

sendiri karena saya tidak suka bergantung kepada 

orang lain 

Peneliti Apakah  pembelajaran  P5  dapat  membantu  anda 

dalam membentuk sikap gotong royong disekolah? 

Karakter 
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RFL Menurut saya kurang karena saya kurang memahami 

apa yang ada di dalam pembelajaran P5 itu, tetapi 

lewat dari dukungan ibu denik selaku wali kelas saya 

yang terus mengsupport saya lama-kelamaan saya 

mulai paham dan mulai bisa bekerja sama dengan tim 

saya 

Gotong Royong 

Peneliti Apakah ada hal-hal tertentu yang membuat kamu 

merasa tidak nyaman saat terlibat dalam kegiatan 

gotong royong? 

 

FRL Di dalam kelas saya ada salah satu teman yang saya 

tidak suka dikarenakan dia pemilihan dalam 

berteman, itu  yang membuat saya merasa tidak 

nyaman saat kegiatan gotong royong 

Peneliti Bisakah Anda memberikan contoh pengalaman saat 

Anda dan teman-teman menerapkan gotong royong 

dalam kegiatan P5? 

FRL Ada  contoh  pengalaman  yang  saya  dapat  yaitu 

berinisiatif memumngut sampah, dan contoh lainnya 

yaitu piket kelas 
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Lampiran  10. Transkip Wawancara Siswa 

 
TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VD 

Narasumber : 

Rama Mulia Raja 

Sinapar Hari/ 

Tanggal : 20 Maret 

2025 

Waktu : 11.50 Wita 

 

Pelaku Hasil Wawancara Tema 

Peneliti Apa saja kegiatan dalam pembelajaran P5 yang 

menarik  bagi Anda,  dan  bagaimana  pengalaman 

Anda dalam mengikuti pembelajaran tersebut? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

RM Menurut saya yang paling saya suka membuat batik, 

karena pembuatannya lumayan seru, dan pengalaman 

yang  saya  dapat  perasaan  senang  karena 

pembelajarannya menarik 

Peneliti Apa tantangan yang Anda hadapi saat mengikuti 

pembelajaran P5, terutama dalam bekerja sama 

dengan teman-teman? 

RM Bekerja sama dengan tim, karena saya ngerjain 

sendiri dari pada bersama-sama 

Peneliti Apakah  pembelajaran  P5  dapat  membantu  anda 

dalam membentuk sikap gotong royong disekolah? 

Karakter 

Gotong Royong 

RM Iya ada bu sedikit peningkatan 

Peneliti Apakah ada hal-hal tertentu yang membuat kamu 

merasa tidak nyaman saat terlibat dalam kegiatan 

gotong royong? 
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RM Iya seperti tadi yaitu bekerja sama tim, apalagi pas 

kebagian tim yang bukan dari teman saya sendiri 

Peneliti Bisakah Anda memberikan contoh pengalaman saat 
anda dan teman-teman meneraplan gotong royong dalam 
kegiatan P5? 

RM Contoh pengalaman yang saya dapatkan yaitu mulai 

membentuk sikap gotong royong saya, karena dari 

dukungan ibu denik saya bisa mulai bekerja sama 

dengan teman 
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Lampiran 11 : Kegiatan Pembelajaran di Kelas 

Kegiatan belajar dalam kelas guru sedang menerangkan materi pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

Siswa diberi tugas berkelompok oleh guru yaitu menggambar hobi dan kebiasaan 
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Lampiran 12 : Kegiatan Pembelajaran P5 Pembuatan Pot Ecobrik 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa sedang berdiskusi dan mengerjakan proyek pembuatan pot ecobrik secara 

berkelompok 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil karya siswa kelas VD pembuatan pot ecobrik secara berkelompok 
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Lampiran 13 : Dokumentasi Wawancara dengan Wali Kelas V 

 

Wawancara dengan Ibu Denik Prihatini, S.Pd selaku wali kelas VD  pada hari 

Jumat 7 Maret 2025 pukul 09.00 Wita 
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Lampiran Dokumentasi 14 : Wawancara Siswa Kelas VD 
 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas VD LSM (Rabu, 12 Maret 2025 Pukul 

11.30 Wita) 
 

 

Wawancara dengan Siswa kelas VD FRL (Rabu 12 Maret 2025) Pukul 11.40 

Wita 
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Wawancara dengan Siswa kelas VD ASA (Kamis 20 Maret 2025) Pukul 09.35 

Wita 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa kelas VD RM (Kamis 20 Maret 2025) Pukul 11.50 

Wita 
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Lampiran 15 : Dokumentasi Tes Minat dan Bakat Siswa 
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Lampiran 16: Absensi Peserta Didik Kelas  
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Lampiran 18 : Jurnal Harian Kelas VD 
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Lampiran 19 : Visi Misi Sekolah 
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Lampiran 20 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 21 : Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 22 : Surat Telah Menyelesaikan Penelitian 
 


